
 
 

 

 

 

UNIVERSITAS INDONESIA 

 

 

 

TINGKAT STRES PADA PEKERJA DENGAN JAM KERJA 

MEMANJANG DI PERUSAHAAN X TANGERANG 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

SAWITI RETNO UTAMI 

1106009356 

 

 

FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN 

PROGRAM SARJANA REGULER 

DEPOK

Tingkat Stres ..., Sawiti Retno Utami, FIK UI, 2015



 
 

ii  Universitas Indonesia 

UN2015 

 

 

UNIVERSITAS INDONESIA 

 

 

 

TINGKAT STRES PADA PEKERJA DENGAN JAM KERJA 

MEMANJANG DI PERUSAHAAN X TANGERANG 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Keperawatan 

 

 

 

SAWITI RETNO UTAMI 

1106009356 

 

 

FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN 

PROGRAM SARJANA REGULER 

DEPOK 

JULI 2015 

 

Tingkat Stres ..., Sawiti Retno Utami, FIK UI, 2015



 
 

iii  Universitas Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat Stres ..., Sawiti Retno Utami, FIK UI, 2015



 
 

iv Universitas Indonesia 

 

 

Tingkat Stres ..., Sawiti Retno Utami, FIK UI, 2015



 
 

v  Universitas Indonesia 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur dipanjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat dan ridho-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. Penulisan skripsi ini dibuat 

dalam rangka memenuhi tugas akhir memperoleh gelar sarjana. Penulis menyadari 

bahwa tanpa bimbingan, dukungan, semangat dan doa dari pihak lain maka 

penulis tidak akan dapat menyelesaikan tugas ini. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu menyelesaikan penelitian ini. Ucapan terima kasih penulis 

sampaikan kepada: 

1. Allah SWT yang telah memberikan kesempatan dan kemudahan dalam proses 

penyusunan skripsi ini. 

2. Kedua orangtua dan keluarga saya, mamah yang telah membantu memberikan 

motivasi dan semangat dalam penyusunan laporan ini dan papah yang telah 

memberikan dukungan moriil maupun materiil serta membantu dalam proses 

pengumpulan data.  

3. Ibu Dra. Junaiti Sahar, Ph.D selaku Dekan Fakultas Ilmu Keperawatan 

Universitas Indonesia. 

4. Ibu Ns. Henny Permatasari, M.Kep, Sp.Kep.Kom selaku pembimbing 

proposal skripsi yang telah memberikan masukan, meluangkan waktu, tenaga, 

dan pikirannya untuk membimbing saya dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Ibu Wiwin Wiarsih, S.Kp., MN selaku penguji skripsi yang telah memberikan 

masukan dan kritik terhadap skripsi ini. 

6. Ibu Kuntarti, S.Kp., M.Biomed selaku koordinator Mata Ajar Skripsi yang 

telah memfasilitasi, memberi ilmu, dan mengkoordinir penyusunan skripsi 

hingga selesai. 

7. Ibu Efy Afifah, selaku pembimbing akademis yang sejak awal perkuliahan 

hingga saat ini telah memberikan motivasi. 

8. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia yang 

telah berkontribusi memberikan ilmunya. 

 

Tingkat Stres ..., Sawiti Retno Utami, FIK UI, 2015



 

vi Universitas Indonesia 

9. Bapak Supriyadi, SH selaku narasumber dari Perusahaan PT. Primajaya 

Eratama yang telah membantu saya dalam pemberian informasi dan perizinan 

penelitian. 

10. Sahabat tercinta saya Dea Ananditasari dan Citra Hafilah Shabrina yang 

senantiasa selalu memberikan masukan dan ide untuk bertukar pikiran selama 

proses penyusunan skripsi. 

11. Teman seperjuangan Dea Ananditasari dan Kartika Rosalia Indah yang selalu 

senantiasa memberikan ide, masukan, dan tempat untuk memacu motivasi. 

12. Sepupu tersayang Andwi Priyandoko yang telah membantu untuk memberikan 

arahan, masukan, serta membuat saya lebih berpikir kritis dalam penyelesaian 

skripsi ini. 

13. Adik-adik saya Ananda Dimas Dwi Prasetyo, Nurayu Wulandari, dan Fitri 

Handayani yang telah membantu dan memberikan motivasi terbaik dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

14. Sahabat ke-11an tersayang Alita, Dea, Citra, Yusnita, Yuli Mirani, Sartika, 

Mutiara, Iis, Dara, dan Uswatun yang senantiasa tiada henti untuk membantu 

menyemangati, tempat berkeluh kesah, memotivasi, memberikan informasi 

dan pelajaran yang sangat berharga untuk saya. 

15. Sahabat Detinyva.Fk tercinta Devanty, Debby, Vany, Eva dan Febby yang 

menjadi motivasi saya untuk segera menyelesaikan skripsi ini. 

16. Sahabat Alay termanis, Gigih, Intan, Debby, Choi, Puni dan Fauziah yang 

senantiasa memberikan motivasi untuk saya.  

17. Teman-teman kontributif yang memberikan semangat, dorongan dan masukan 

terhadap penyusunan skripsi ini. 

18. Seluruh pihak yang tak dapat disebutkan satu per satu yang telah banyak 

membantu penulis untuk menyelesaikan skripsi ini 

Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan semua pihak yang telah 

membantu. Penulis berharap skripsi ini dapat menjadi manfaat bagi pembaca 

khususnya bidang keperawatan dan masyarakat pada umumnya.  

 

Depok, Juli 2015 

Penulis 

Tingkat Stres ..., Sawiti Retno Utami, FIK UI, 2015



 

vii Universitas Indonesia 

  

Tingkat Stres ..., Sawiti Retno Utami, FIK UI, 2015



 

viii Universitas Indonesia 

ABSTRAK 

 

Nama :  Sawiti Retno Utami 

Program Studi  :  Ilmu Keperawatan 

Judul  :  Tingkat stres pada pekerja dengan jam kerja memanjang 

di perusahaan X Tangerang  

 

Pekerja beresiko mengalami gangguan kesehatan karena health hazard, jam kerja 

dan gaya hidup. Pekerja terdiri dari pekerja shift dan non shift. Tingkat stress 

tertinggi pekerja disebabkan karena jam kerja yang memanjang. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional yang 

bertujuan untuk melihat tingkat stress pada 56 pekerja dengan jam kerja 

memanjang di perusahaan X di Tangerang. Penelitian ini menggunakan teknik 

sampling kuota dan insidental sampel untuk menentukan sampel. Pengumpulan 

data menggunakan instrumen kuesioner Gejala Stres Kerja. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada pekerja shift pagi sebagian besar mengalami stres berat 

dan pekerja shift malam mengalami stres ringan (mean= ≥ 55,75) dengan melihat 

dari 5 indikator gejala stres kerja yang dijabarkan dalam kuesioner.  

 

Kata kunci: Jam kerja, pekerja shift panjang , stres kerja 
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ABSTRACT 

 

Nama : Sawiti Retno Utami 

Studi Program : Faculty of Nursing  

Title  : Level of stress in workers with a long shift in ‘X’ 

Company, Tangerang 

 

Workers risk to have a health problems because of health hazard, their long shift, 

and their life style. Workers are consists of shift and non shift workers. The 

highest level of stress was caused by a long shift. This study used descriptive with 

cross sectional method which aims to see level of stress in workers with a long 

shift in X company, Tangerang. This study used quota sampling technique and 

incidental sample for specify a sample. Collecting data used questionnaire 

Symptoms of Work Stress. The results showed that on the morning shift workers 

are subjected to severe stress and night shift workers experiencing mild stress ( 

mean = ≥ 55.75 ) with a view of the 5 indicators of job stress symptoms described 

in the questionnaire. 

 

 

Keywords: level of stress, long shift, workers with a long shift 
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BAB 1 

Pendahuluan 

  

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian.  

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara yang memiliki banyak sumber daya alam, dapat 

menghasilkan banyak lapangan pekerjaan bagi warga negaranya jika diolah 

dengan baik. Lapangan pekerjaan dapat berasal dari perusahaan swasta maupun 

milik negara. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2013) jumlah perusahaan 

industri  besar sedang menurut subsektor  di Indonesia sebesar 23.941 perusahaan. 

Jumlah perusahaan di kota dan kabupaten Tangerang hampir mencapai separuh 

jumlah keseluruhan industri  di provinsi Banten yaitu 748 perusahaan dari seluruh 

total perusahaan di provinsi Banten 1570 perusahaan. Perusahaan industri karet, 

bahan dari karet dan plastik masuk dalam 5 (lima) industri terbesar di Indonesia 

yaitu 1.592 perusahaan. Jumlah industri terbesar di provinsi Banten yaitu industri 

karet, bahan dari karet dan plastik sebesar 208 perusahaan (BPS, 2013). 

 

Masing-masing dari industri tersebut memiliki pekerja. Berita Resmi Statististik 

(2014) menyebutkan jumlah angkatan kerja di Indonesia mencapai 125,3 juta 

orang, dengan 15,39 juta orang bekerja pada bidang industri. Jumlah pekerja yang 

menjadi karyawan sebesar 43,35 juta orang. Jumlah pekerja di provinsi Banten 

sebesar 4. 637.019 orang, di kabupaten Tangerang mencapai 1.282.137 orang 

pekerja dengan sekitar 415.000 pekerja menjadi karyawan (Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Banten, 2013). 

 

Sebagai pekerja, sudah sepatutnya mematuhi dan melaksanakan semua bentuk 

aturan dan konsekuensi dari perusahaan tempatnya bekerja. Termasuk dalam hal 

pembagian jam kerja atau yang sering disebut dengan shift kerja. Shift kerja 

merupakan periode waktu dimana sekelompok pekerja akan memulai 
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pekerjaannya sementara kelompok yang lain telah menyelesaikan pekerjaannya ( 

Oxord Advanced Learner’s Dictionary, 2005).  

 

Jam kerja perusahaan di Indonesia telah diatur dalam pasal 77 sampai 85 Undang-

Undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang meliputi jam kerja, 

waktu istirahat dan waktu lembur. Dalam Perjanjian Kerja Bersama telah diatur 

secara lebih terinci terhadap pembagian jam kerja, waktu istirahat dan waktu 

lembur berdasarkan sistem shift yang diperuntukkan bagi setiap divisi (contoh: 

divisi produksi, keamanan, pengiriman dan lain-lain). Undang-Undang No. 13 

tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan pada pasal 77 sampai 85 juga mengatur 

ketentuan jam kerja dalam 2 (dua) sistem yaitu 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 

jam kerja dalam 1 minggu untuk masa 6 hari kerja dalam 1 minggu dan 8 jam 

kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk masa kerja selama 5 

hari dalam 1 minggu.  

 

Periode ini juga dikategorikan menurut Monk dan Folkard dalam Wijayanti 

(2005) berupa shift permanen, sistem rotasi cepat, dan sistem rotasi shift lambat. 

Selama masa kerja dalam 1 hari seorang pekerja membutuhkan waktu istirahat, 

dimana waktu istirahat ini juga telah ditentukan oleh kebijakan dari masing-

masing perusahaan yang telah diatur dalam Peraturan Perusahaan (PP), atau 

Perjanjian Kerja Bersama (PKB) dimana biasanya perusahaan menetapkan waktu 

istirahat pada jam makan siang, seperti pukul 11.30-12.30 atau 12.00-13.00 ada 

pula yang memberikan waktu pukul 12.30-13.30. Namun apabila jam kerja lebih 

dari 7 atau 8 jam per hari atau kerja pada waktu istirahat mingguan dan atau pada 

hari libur resmi maka masuk dalam kategori waktu lembur, waktu lembur hanya 

dapat dilakukan paling banyak 3 jam/hari dan 14 jam dalam 1 minggu diluar 

istirahat mingguan atau hari libur resmi.  

 

Kurangnya waktu istirahat para pekerja serta perpanjangan waktu bekerja dapat 

menjadi stresor bagi pekerja tersebut. Stresor bagi pekerja dapat terjadi karena 

adanya faktor dan potensi bahaya di tempat kerja atau karena gaya hidup yang 

tidak teratur. Menurut International Labour Organization (2013) yang termasuk 
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dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja Sarana untuk Produktivitas, jam kerja 

masuk dalam Bahaya Faktor Ergonomi dan Pengaturan Kerja. Stresor ini dapat 

menjadi stres kerja bagi para pekerja. Stres dapat mempengaruhi penurunan 

kualitas kesehatannya seperti masalah konsentrasi dan kelelahan kerja yang 

berdampak pada kualitas produktivitas pekerjaan. 

 

Stres merupakan gangguan psikologis yang dapat dialami oleh semua orang pada 

keadaan tertentu, tetapi dapat pulih seperti semula sama pengertiannya dengan 

gangguan mental emosional (Riskesdas, 2013). Berdasarkan laporan hasil 

Riskesdas (2013) prevalensi gangguan emosional secara nasional adalah 6,0 %, 

pada penduduk di Provinsi Banten sebesar 5,1 % dan 14,6% berada pada 

Kabupaten Tangerang, pada rentang usia produktif 15-24 tahun sebesar 10,6% 

dan pada tingkat pekerjaan karyawan sebesar 10,6%.  

 

Gangguan ini dapat berlanjut menjadi hal yang serius apabila tidak cepat 

diidentifikasi dan ditanggulangi dengan baik. Keadaan ini dipertegas oleh Jostling 

(1998) dalam artikel yang berjudul Shift Work and III-Health dimana hasil 

penelitian yang dilakukan oleh The Circandian Learning Centre di Amerika 

Serikat menyatakan  bahwa para pekerja shift terlebih untuk pekerja dengan shift  

malam hari akan mengalami beberapa masalah kesehatan seperti, gangguan 

gastrointestinal, gangguan tidur, penyakit jantung, hipertensi dan kelelahan. 

Pietroiusti dkk (2006) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa prevalensi 

pekerja shift mengalami ulkus peptikum sekitar 28,7 % (29 orang dari 101 

responden) sedangkan untuk pekerja biasa sekitar 9,3 % (23 orang dari 247 

responden).  

 

Dalam penelitiannya Ho-Seob Lihm dkk (2012) juga menyebutkan dari 25.536 

responden diantaranya 15.178 responden laki-laki mendapati hubungan antara 

stres kerja yang dialami di tempat kerja dan penyakit lambung yaitu berkisar 11,2 

% (1.699) mengalami refluks esofagitis, 4,2% (632) mengalami ulkus lambung, 

2,8% (421) mengalami ulkus duodenum dan 0,33% ( 50) mengalami kanker 

lambung. 
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Kerugian ekonomi minimal menurut perhitungan terhadap masalah kesehatan jiwa 

berdasarkan  Riskesdas (2013) sebesar 14 Triliun rupiah. Beberapa penelitian 

(Afif, 2007; Venny, 2014; Arif & Rotua, 2006; Lisa, 2011) menghasilkan bahwa 

beban kerja memiliki hubungan dengan tingkat stres pada pekerja shift, dimana 

tingkat stres tertinggi dialami oleh pekerja shift malam yang menimbulkan 

keluhan dalam performansi kerja, kesehatan fisik dan psikososial yang melibatkan 

tentang cara kerja, jenis pekerjaan dan beban kerja. Bahkan untuk dampaknya 

sendiri dari stres pada pekerja dapat membuat kualitas kesehatannya menurun 

yang dibuktikan dengan data yang diperoleh dari Biro Statistik Ketenagakerjaan 

menunjukkan bahwa dalam jumlah hari yang digunakan oleh pekerja untuk izin 

karena mengalami gangguan kesehatan terkait stres mencapai 20 hari. Hal ini 

diperkirakan oleh Departemen Dalam Negeri terhadap keluar masuknya tenaga 

kerja sebanyak 40% disebabkan oleh masalah stres, ini didasari oleh 60-90% 

kunjungan tenaga kerja pada tenaga kesehatan disebabkan karena masalah-

masalah terkait stres (Losyk, 2005). 

 

Tingkat stres dapat terjadi apabila terdapat stresor yang mengawalinya, dimana 

semakin tinggi stresor yang ada maka tingkat stres nya juga semakin meningkat. 

Stresor yang paling tinggi terkait pengaruh stres dalam kinerja karyawan adalah 

kurangnya dukungan dan tekanan pekerjaan. Maka salah satu pernyataan terhadap 

jam kerja karyawan dalam hubungannya dengan tingkat stres yaitu melibatkan 

manajemen stres individu serta manajemen jam kerja bagi perusahaan. 

Manajemen stress individu ini dapat berupa tindakan/hal yang dilakukan oleh 

pekerja terhadap stressor yang didapatnya, tindakan ini yang biasa disebut sebagai 

koping. Koping pada pekerja ini merupakan kebutuhan dan keinginan dari pekerja 

tersebut yang harus terpenuhi baik oleh perusahaan ataupun dari pekerja tersebut 

(UU No. 13 Tahun 2003). 

 

Pada salah satu perusahaan swasta di daerah kabupaten Tangerang terdapat 

penerapan sistem jam kerja dengan long shift (shift panjang) dimana waktu kerja 

dibagi menjadi hanya 2 shift yaitu shift pagi dan shift malam dengan waktu kerja 
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sekitar 12 jam. Waktu kerja ini dibagi menjadi 8 jam waktu kerja normal, 1 jam 

istirahat dan 3 jam waktu lembur. Bagian yang mengalami shift kerja tersebut 

yaitu pada bagian produksi dan bagian pergudangan. Waktu kerja ini juga 

diterapkan oleh bagian tersebut pada hari libur yaitu sabtu dan minggu yang 

dihitung dalam waktu lembur.  

 

Perusahaan ini merupakan perusahaan industri plastik terbesar di kabupaten 

Tangerang (Profil perusahaan X Tangerang). Menurut studi pendahuluan 

informasi yang didapat dari HRD perusahaan (Februari, 2015) bahwa belum ada 

yang melakukan penelitian terkait stres di perusahaan ini, dan belum ada survei 

dari puskesmas setempat dalam pemeriksaan kesehatan. Peran perawat disini 

sangat penting sebagai tenaga kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan 

komunitas di pekerja, sebagai pemberi promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif 

secara biopsikososial.  

 

Maka dari itu sangat penting diidentifikasi masalah stres ditempat kerja ini, dari 

fenomena tersebut peneliti merasa bahwa penelitian ini dapat dilakukan ditempat 

tersebut. Mengingat bahwa stres merupakan hal yang sering terjadi pada pekerja 

namun besar dampaknya terhadap pekerja, perusahaan ataupun pemerintah. Oleh 

karena itu, peneliti merasa perlu untuk mencari gambaran tingkat stress pada 

pekerja dengan jam kerja memanjang di perusahaan X Tangerang.  

1.2 Rumusan Masalah  

Seorang pekerja yang mengalami banyak tuntutan dari perusahaan rentan 

mengalami stres terhadap pekerjaannya baik stres fisik maupun psikososial. 

Pekerja dengan sistem 3 shift telah diketahui memiliki tingkat stres tertinggi pada 

pekerja dengan shift malam, namun belum diketahui apabila di perusahaan 

tersebut menggunakan sistem jam kerja long shift yaitu waktu kerja 12 jam 

dengan pembagian hanya 2 shift. Maka penelitian ini akan meneliti bagaimana 

tingkat stres pada pekerja dengan jam kerja  memanjang di perusahaan X 

Tangerang. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat stres 

pada pekerja dengan jam kerja  memanjang di perusahaan X Tangerang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Didapatkan gambaran karakteristik pekerja (usia & masa kerja) pada pekerja 

dengan jam kerja memanjang di perusahaan X Tangerang 

2. Didapatkan tingkat stres pada pekerja dengan jam kerja memanjang di 

perusahaan X Tangerang 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan ilmu keperawatan komunitas terkait tingkat stres berdasarkan 

jam kerja pada pekerja shift panjang. 

b. Manfaat Praktis  

1) Praktik Pelayanan Keperawatan 

Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti, 

institusi pendidikan ataupun ilmu pengetahuan sebagai kepustakaan keilmuan 

tentang stres pada pekerja dengan jam kerja memanjang. 

2) Pelayanan  

Penelitian ini diharapkan sebagai sarana peningkatan kualitas pelayanan tenaga 

kesehatan terhadap kesehatan tenaga kerja. Untuk masyarakat, melihat 

pentingnya pencegahan stres pada pekerja diharapkan perusahaan mampu 

mengontrol dan menyesuaikan jam kerja dengan kebutuhan dasar para 

pekerjanya dalam upaya pencegahan stres dan menjaga kualitas 

kesehatanmpekerja. Untuk pemerintah secara tidak langsung diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan pembuatan sebuah kebijakan terhadap penetapan 

jam kerja, waktu istirahat dan waktu lembur bagi pekerjanya. Hal ini juga bisa 

berdampak terhadap penurunan nilai kerugian ekonomi karena kesehatan jiwa. 
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3) Penelitian  

Diharapkan penelitian bisa menjadi dasar acuan untuk penelitian selanjutnya 

dalam pengembangan ilmu keperawatan komunitas untuk agregat pekerja.  

4) Perusahaan 

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi informasi dasar tentang kesehatan 

pekerja agar perusahan dapat memperhatikan kualitas dan kuantitas pekerja dari 

sudut kesehatan. 
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BAB 2 

Tinjauan Pustaka 

 

Bab ini menjelaskan tentang kepustakaan yang digunakan untuk memperkuat 

karya ilmiah yang dibuat.  

2.1 Pekerja sebagai agregat yang memiliki faktor resiko 

Pekerja merupakan individu yang memiliki banyak faktor yang berpengaruh 

terhadap kegiatan dan kehidupannya sehari-hari. Seorang pekerja yang memiliki 

kewajiban dan tanggung jawab terhadap produktivitas perusahaan rentan 

mengalami berbagai tekanan aspek dalam pekerjaannya. Pekerja pada masing-

masing perusahaan ditempatkan berdasarkan divisi dan kinerja produktivitasnya, 

pekerja juga dibedakan menurut waktu kerja dan tingkat beban kerjanya. Setiap 

tempat kerja dapat memiliki potensi ataupun resiko bahaya terhadap keselamatan 

dan kesehatan para pekerjanya. Kedua hal ini memiliki arti yang berbeda dimana 

potensi bahaya merupakan suatu keadaan yang berpotensi menimbulkan 

terjadinya insiden yang dapat berakibat pada kerugian, sedangkan risiko adalah 

kombinasi dan konsekuensi suatu kejadian yang berbahaya dan berpeluang untuk 

terjadinya kejadian tersebut (ILO, 2013).   

Tabel 1 Faktor dan bahaya ditempat kerja 

Faktor Bentuk Masalah kesehatan yang 

mungkin terjadi 

Fisik Penerangan, kebisingan, vibrasi 

mekanik, iklim kerja dan radiasi 

Penurunan konsentrasi 

dalam bekerja 

Kimia  Gas, uap, debu, kabut fame, asap, 

awan, cairan dan benda padat 

Gangguan pernapasan, kulit 

dan penglihatan, alergi, 

iritasi 

Biologis  Mikroorganisme, bakteri dan virus Gangguan pencernaan, 

pernapasan infeksi bakteri 

dan virus 

Ergonomi  Posisi duduk, sikap kerja, lama 

duduk, alat pelindung diri 

Cedera, resiko injury, dan 

kelelahan 

Psikologis Beban kerja, rutinitas kerja, konflik 

antara pekerja dengan pekerja dan 

pekerja dengan pimpinan, suasana 

kerja yang buruk 

Bosan, jenuh, stress dan 

penurunan produktifitas 

kerja 

 

Sumber: Departemen Tenaga Kerja tahun 2004 
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Faktor-faktor tersebut merupakan risiko dan bahaya yang dapat terjadi pada 

pekerja, khususnya pekerja long shift. Dimana pekerja long shift  merupakan jenis 

pekerja dengan waktu kerja yang menurut UU No. 13 tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan yaitu pekerja shift yang memiliki waktu kerja > 8 jam per hari, 

dan waktu kerja tersebut dimasukan dalam waktu kerja lembur. Faktor penyebab 

stress pekerja selanjutnya yaitu karakteristik pekerja. 

 

Karakteristik pekerja terdiri dari usia dan masa kerja. Penduduk usia kerja adalah 

penduduk berumur 15 tahun atau lebih yang memiliki pekerjaan (Keputusan 

Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. Kep.250/MEN/XII/2008 ). 

Sedangkan usia pensiun normal bagi tenaga kerja adalah 55 (lima puluh lima) 

tahun ( Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI No. Per02/MEN/1993 ). Semakin 

bertambah usia seseorang maka makin bertambah pula tanggung jawab yang 

dimiliki, contohnya pekerja yang memiliki keluarga akan bertanggung jawab 

penuh pada keluarganya untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, maka 

menuntut pekerja bekerja keras sehingga dapat menimbulkan stres (Greenberg, 

2004).  

 

Disamping itu karakteristik pekerja yang lainnya berupa: jenis kelamin, status 

perkawinan, kebangsaan dan suku bangsa, taraf hidup, banyaknya perubahan yang 

dialami semasa hidup, kecenderungan work addict, kecenderungan neurotic dan 

depresi, fleksibilitas kepribadian, mekanisme pertahanan diri yang dipergunakan, 

self esteem, makna pekerjaan bagi individu, lama kerja, dan beban kerja 

(Greenberg, 2004). Menurut UU No. 13 Tahun 2003 pasal 50 menyebutkan 

bahwa masa kerja adalah hubungan kerja terjadi karena adanya perjanjian kerja 

antara pengusaha dan pekerja/buruh. Masa kerja ini juga dapat menjadi salah satu 

cara indikator stress kerja.  

 

Selain itu hal yang sangat menimbulkan resiko terjadinya stres pada pekerja yaitu 

tentang pembagian jam kerja seperti yang telah dijelaskan oleh Jostling (1998) 

dalam artikel yang berjudul Shift Work and III-Health dimana hasil penelitian 

yang dilakukan oleh The Circandian Learning Centre di Amerika Serikat 
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menyatakan  bahwa para pekerja shift terlebih untuk pekerja dengan shift  malam 

hari akan mengalami beberapa masalah kesehatan seperti, gangguan 

gastrointestinal, gangguan tidur, penyakit jantung, hipertensi dan kelelahan. 

Pietroiusti, et al.(2006) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa prevalensi 

pekerja shift yang mengalami ulkus peptikum sekitar 28,7 % (29 orang dari 101 

responden) sedangkan untuk pekerja biasa sekitar 9,3 % (23 orang dari 247 

responden). Ho-Seob Lihm, et al.(2012) juga menyebutkan dari 25.536 responden 

diantaranya 15.178 responden laki-laki mendapati hubungan antara stres kerja 

yang dialami di tempat kerja dan penyakit lambung yaitu berkisar 11,2 % (1.699) 

mengalami refluks esofagitis, 4,2% (632) mengalami ulkus lambung, 2,8% (421) 

mengalami ulkus duodenum dan 0,33% ( 50) mengalami kanker lambung.  

 

2.2 Stres dan Koping Pekerja  

Stres merupakan suatu hal yang biasa terjadi pada setiap individu. Hal ini 

sebenarnya harus mendapat perhatian terhadap masalah yang terjadi, mengingat 

kejadian stres sangat sering dirasakan. Namun, individu yang mengalaminya 

bahkan seakan-akan merasa tidak sedang mengalami stres karena sudah menjadi 

hal yang biasa. Sebagai individu yang mempunyai kebutuhan dasar yang harus 

selalu terpenuhi, wajib mengetahui tentang masalah stres ini karena stres bisa jadi 

menghambat atau menggangu proses pemenuhan kebutuhan dasar individu 

tersebut.   

 

Stres pada umumnya didefinisikan oleh beberapa sumber, menurut Budi (2013) 

stres merupakan sebuah perubahan hidup seseorang yang memerlukan 

penyesuaian. Penyesuaian ini dapat menjadi indikator dalam pemenuhan 

kebutuhan masing-masing individu sebagai dalam menjalani tuntutan-tuntutan 

yang didapat dengan kemampuan yang dimiliki ( Locker, Terry, Gregson, Olga, 

2005). Namun, didalam kehidupan setiap tuntutan yang diterima sebagai stresor 

oleh seseorang harus mendapatkan respon terhadap tuntutan tersebut sehingga 

dapat dilakukan sebagai tindakan (Potter & Perry, 2005). Respon dan tindakan 

tersebut dapat diindikasikan sebagai reaksi atau respon tubuh terhadap stresor 

psikososial (tekanan mental atau beban kehidupan) yang diterima seseorang 
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(Sunaryo, 2004). Secara kompleks biologisnya stres menurut Palupi (2004) adalah 

ketidakmampuan seseorang dalam menghadapi ancaman yang dirasakan dari 

keadaan mental, fisik, emosional, dan spiritual diri.  

 

Dalam menghadapi stresor menurut Morgan dan King (dalam Khaerul Umam, 

2010), terkadang menuntut keadaan dalam diri individu yang bersifat internal 

untuk bereaksi karena adanya tuntutan fisik (badan) atau lingkungan, dan situasi 

sosial yang dapat merusak dan tidak terkontrol. Stresor yang diterima seseorang 

tersebut merupakan rangsangan atau aksi yang berasal baik dari luar ataupun dari 

internal tubuh seseorang tersebut yang dapat menimbulkan bermacam-macam 

dampak merugikan mulai dari penurunan kesehatan hingga timbulnya berbagai 

penyakit (Tarwaka, 2010).  

 

Dari berbagai definisi yang telah disebutkan terkait stres dapat disimpulkan bahwa 

stres dapat terjadi apabila seseorang tidak lagi bisa menyesuaikan diri terhadap 

stresor yang datang dengan kemampuan diri untuk menghadapinya yang berupa 

rangsangan atau aksi dari internal ataupun eksternal tubuh seseorang tersebut, 

stres dapat terjadi apabila terdapat stresor yang mengancam baik secara mental, 

fisik, emosional, dan spiritual seseorang yang dapat mempengaruhi dan merusak 

lingkungan dan situasi sosial seseorang tersebut.  

 

Sedangkan stres kerja merupakan reaksi dari para pekerja terhadap stresor yang 

dihadapi berupa reaksi fisiologis, psikologis dan perilaku yang dipersepsikan oleh 

para pekerja sebagai tuntutan yang dapat menimbulkan kerusakan atau 

terganggunya proses bekerja. Menurut Mendelson (dalam Tarwaka, 2004) stres 

kerja merupakan keadaan dimana pekerja tidak mampu untuk menanggulangi atau 

menyelesaikan tuntutan tugas karena adanya ketidaknyamanan dalam bekerja. 

Stres kerja juga dapat didefinisikan sebagai ketegangan yang terjadi yang dapat 

mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang (Handoko, 2001), 

dimana hal ini juga dapat menjadi sebuah proses yang kompleks, bervariasi, dan 

dinamis pada stresor itu sendiri yang memiliki respon singkat, dampak kesehatan 

dan variable-variabelnya saling berkaitan (Cooper,2003). Secara umum stres kerja 
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dapat disimpulkan sebagai kondisi dimana seorang pekerja mengalami tuntutan 

atau tekanan yang tidak dapat diatasi dan berpengaruh terhadap tingkat emosional, 

proses berpikir dan kondisi fisik yang berdampak pada penurunan kesehatan 

pekerja tersebut.  

 

2.2.1 Faktor Penyebab Stres  

Masalah kesehatan yang muncul dan dapat menimbulkan stres juga dipengaruhi 

oleh faktor-faktor penyebab stres yang diterima oleh para pekerja berupa hal-hal 

yang dapat diindikasikan menjadi stresor dan proses awal terjadinya stres. 

Faktor stres dapat berupa faktor psikologis dan faktor sosial, Patton (dalam 

Tarwaka, 2010) menyebutkan bahwa kondisi individu (seperti: jenis kelamin, 

umur, temperamen, genetic, intelegensia, pendidikan dan lain-lain), ciri 

kepribadian seseorang (seperti; introverts dan ekstrovert), tingkat emosional, 

kepasrahan, kepercayaan diri dan lain-lain, sosial- kognitif seperti ada atau 

tidaknya dukungan sosial terhadap lingkungan sekitarnya merupakan faktor 

penyebab stres yang muncul.  

 

Faktor stres kerja menurut Manuaba (2005) berupa: tuntutan pekerjaan terlalu 

berat atau terlalu rendah, pekerja tidak memiliki hak/tidak diikutkan dalam 

mengorganisir kerja mereka, rendahnya dukungan dari manajenemen dan teman 

sepekerjaan, konflik karena tuntutan yang tinggi seperti tercapainya kualitas dan 

produktivitas. Pengendalian yang buruk terhadap timbulnya stres dapat 

berakibat pada penyakit dan menurunnya penampilan serta produktivitas. 

 

Sedangkan Cary Cooper (2003) menyebutkan tentang sumber stres kerja berupa: 

Kondisi kerja meliputi keadaan quantitative work overload, qualitative work 

overload, assembli lie-hysteria, pengambilan keputusan, kondisi fisik yang 

berbahaya, pembagian waktu kerja dan kemajuan teknologi. Faktor 

interpersonal merupakan faktor terpenting untuk mencapai kepuasan kerja. Hal 

ini didasari adanya dukungan sosial dari teman kerja, pihak manajemen, 

maupun keluarga yang dapat menghambat timbulnya stres dan dapat menjaga 

hubungan yang harmonis. Perkembangan karier juga dapat menimbulkan stres, 
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dimana biasanya pekerja memiliki pengharapan terhadap perkembangan 

kariernya yang diajukan sebagai apresiasi dan pencapaian prestasi dalam 

pemenuhan kebutuhan perusahaan.  

 

Namun, apabila perusahaan tidak memenuhi kebutuhan tersebut maka pekerja 

akan kehilangan harapan dan dapat menimbulkan gejala perilaku stres. Struktur 

Organisasi: dapat menimbulkan stres apabila perusahaan tidak melibatkan 

pekerja/pegawai dalam pengambilan keputusan dan tidak adanya dukungan dari 

perusahaan terhadap kreativitas pekerja. Hubungan antara pekerjaan dan rumah 

dapat menimbulkan tekanan bagi pekerja apabila terjadi masalah dan keluarga 

merupakan pendukung terpenting bagi pekerja. Apabila dukungan tersebut 

minim maka tekanan yang dihadapi dapat menimbulkan stres kerja dan 

berpengaruh terhadap produktivitas dan kinerja kerja. 

 

Faktor penyebab stres pada pekerja selain yang telah disebutkan diatas dapat 

juga digolongkan dalam stres karena kerja, dimana stres yang dialami 

merupakan reaksi terhadap stresor dari pekerjaan itu sendiri. Cartwright (dalam 

Tarwaka, 2004) membedakan stres karena kerja sebagai berikut: Faktor intrinsik 

pekerjaan: meliputi keadaan fisik lingkungan kerja yang tidak nyaman, 

transportasi menuju tempat kerja bermasalah, jam kerja yang panjang, 

pembebanan pekerjaan yang berlebih dan pekerjaan yang beresiko tinggi dan 

berlebih dan lain-lain. Sunyoto (2001) menyebutkan bahwa faktor ini memiliki 

bagian yang meliputi tuntutan fisik dan tuntutan tugas. Tuntutan tugas yang 

dimaksud adalah: kerja shift atau kerja malam dimana pada keadaan ini biasanya 

sistem kerja di pekerja pabrik, dimana para pekerja ini mengeluhkan tentang 

kondisi kesehatannya yang sering bermasalah seperti masalah pencernaan yang 

sangat tinggi. Lalu beban kerja seperti pembagian dalam beban kerja juga dapat 

memicu timbulnya stres, seperti ketidakadilan dalam pembagian antara beban 

kerja individu yang memiliki beban banyak dengan beban yang sedikit.  

 

Faktor peran individu dalam organisasi kerja yang berhubungan erat kaitannya 

dengan beban kerja seseorang, beban kerja yang berlebih dan bersifat mental 
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dan tanggung jawab lebih beresiko memberikan stres yang tinggi dibandingkan 

dengan beban kerja secara fisik. Beban kerja yang bersifat mental sangat erat 

kaitannya dengan reaksi psikologis individu dalam menerima stressor. Menurut 

Sunaryo (2004) sumber stres pada psikologis dapat mengakibatkan terjadinya, 

frustasi, konflik, tekanan dan krisis yang mempengaruhi peran para pekerja 

dalam melakukan pekerjaannya. 

 

Pada hakikatnya setiap pekerja selalu bermain peran dalam melakukan 

pekerjaannya, namun terkadang banyak dari pekerja yang gagal memainkan 

perannya dengan baik sehingga menurut Sunyoto (2001) ketidakberhasilan 

pekerja dalam memainkan perannya dapat menimbulkan adanya konflik peran 

dan keterpaksaan peran yang dapat menimbulkan stres bagi pekerja tersebut. 

Faktor hubungan kerja dimana komunikasi dan sosialisasi antar pekerja 

ditempat kerja merupakan stresor yang potensial dapat menimbulkan stres bagi 

pekerja. Berbagai faktor yang telah dijelaskan merupakan faktor penyebab stres 

yang didapat oleh para pekerja dan faktor tersebut telah dibahas oleh Marchelia 

(2014) dalam penelitiannya terkait stres kerja ditinjau dari shift kerja pada 

karyawan yang memiliki 3 shift kerja menyimpulkan bahwa tingkat stres 

tertinggi terjadi pada pekerja dengan Shift malam sebesar 71,25, sedangkan 

tingkat stres terendah berada pada Shift  siang sebesar 60,72.  

 

2.2.2 Gejala Stres Kerja  

Stres selain memiliki faktor yang berhubungan dengan timbulnya stresor yang 

dapat mengakibatkan terjadinya stres, dapat pula diidentifikasi melalui tanda 

dan gejala stres pada setiap individu. Robbins (2005) telah mengelompokkan 

gejala stres dalam 3 (tiga) aspek yaitu: Pertama gejala fisiologi memiliki tanda 

dan gejala yang dimunculkan secara fisik dinilai tidak objektif dalam mengukur 

tingkat stres seorang pekerja karena biasanya gejala fisik ini ditimbulkan akibat 

ketidakmampuan individu dalam usaha menangani stres yang muncul sehingga 

sudah menjadi alarm terjadinya stres pada pekerja tersebut, gejala yang 

berkaitan dengan fisik yaitu sebagai seperti: sakit perut, denyut nadi meningkat 

dan sesak napas, tekanan darah meningkat, sakit kepala, serangan jantung.  
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Kedua adalah gejala psikologi dimana hal ini sering menjadi identifikasi untuk 

menilai tingkat stres individu melihat gejala yang sering dimunculkan 

merupakan akibat ketidakpuasan pekerja dalam memenuhi pekerjaannya. Gejala 

yang dimunculkan berupa: kecemasan, ketegangan, kebosanan, ketidakpuasan 

dalam bekerja, irritabilitas, menunda-nunda pekerjaan. Ketiga  yaitu gejala 

perilaku, gejala ini ditunjukkan dengan tindakan yang diluar dari kebiasaan 

individu dalam mengatasi stresor yang muncul yang dapat berdampak pada 

penurunan kesehatannya. Gejala perilaku ini dapat digambarkan dengan: 

meningkatnya ketergantungan pada alkohol dan konsumsi rokok, melakukan 

sabotase pekerjaan, makan yang berlebihan atau mengurangi makan yang tidak 

wajar sebagai perilaku menarik diri, tingkat absensi meningkat dan performansi 

kerja menurun, gelisah dan mengalami gangguan tidur, berbicara cepat. 

Menurut Anoraga (2009) gejala yang ditunjukkan individu yang mengalami 

stres dapat dibedakan dalam 3 (tiga) fase yaitu gejala ringan, sedang dan berat.  

 

2.2.3 Dampak Stres Kerja 

Dampak stres kerja merupakan akibat yang ditimbulkan dari stres yang dialami 

oleh pekerja baik karena pekerjaan ataupun stresor yang lainnya. Handoyo 

(2001) membedakan 4 (empat) jenis konsekuensi yang ditimbulkan karena stres, 

yaitu: pengaruh psikologis yang dapat berupa kegelisahan, agresi, kelesuhan, 

kebosanan, depresi, kelelahan, kekecewaan, kehilangan kesabaran, serta harga 

diri rendah. Pengaruh perilaku meliputi terjadinya peningkatan konsumsi 

alkohol, ketidakteraturan makan, penurunan semangat, timbulnya beberapa 

penyakit, peningkatan intensitas kecelakaan, baik dirumah, dijalan ataupun 

ditempat kerja. Pengaruh kognitif dimana individu tidak mampu untuk 

mengambil keputusan, kurangnya konsentrasi, dan peka terhadap ancaman. 

Pengaruh fisiologis dimana dapat berdampak terganggunya kesehatan fisik, 

berupa penyakit yang pernah diderita muncul kembali dan memicu untuk 

timbulnya penyakit baru tertentu.  
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2.2.4 Koping Pekerja 

Setiap individu memiliki faktor penyebab stres, individu tersebut juga memiliki 

cara untuk menghadapi stres tersebut yang disebut sebagai koping, dimana 

koping merupakan respon individu dalam mengatasi stres baik secara fisik 

ataupun psikologis (Losyk, 2005). Koping pekerja salah satunya merupakan 

kebutuhan dan keinginan dari pekerja itu sendiri terhadap reward nya dalam 

pekerjaan. Setiap pekerja memiliki kebutuhan yang beranekaragam sesuai 

dengan individu tersebut.  

 

Heidjrachman (2002: 184-190) mengelompokkan kebutuhan karyawan menjadi 

3 (tiga) macam yaitu: kebutuhan fisiologis dasar, kebutuhan ini menyangkut 

hak-hak dasar yang harus diperoleh sebagai pekerja terhadap perusahaan dari 

hasil bekerja dan dedikasi terhadap perusahaan selama bekerja. Kebutuhan ini 

meliputi, uang dan keamanan. Kebutuhan sosial dimana setiap manusia tentunya 

tidak dapat berdiri sendiri dan hidup sendiri, pasti memiliki teman untuk 

bersosialisasi. Begitupun ditempat bekerja, selain sebagai rekan kerja terkadang 

para pekerja memiliki bentuk sosialisasi internal atau sebuah kelompok yang 

tumbuh dalam suatu perusahaan, yang melibatkan tidak hanya rekan kerja tetapi 

juga atasan, karena sesungguhnya para pekerja ingin pendapatnya didengar oleh 

atasan, dan diperlakukan secara adil terhadap pekerja yang lain. Kebutuhan 

egoistic ini berkaitan dengan keinginan manusia untuk independent, dan 

berkeinginan untuk melakukan sesuatu yang menghasilkan sebuah pencapaian 

meliputi: prestasi, otonomi, dan pengetahuan. 

 

Koping memiliki mekanisme yang dibagi penggolongannya menjadi dua oleh 

Stuart (2007) yaitu mekanisme koping adaptif dan mekanisme koping 

maladaptif. Mekanisme koping adaptif merupakan respon individu dalam 

menghadapi stresor yang muncul yang dapat mendukung fungsi integrative, 

pertumbuhan, belajar dan mencapai tujuan. Contohnya seperti berbicara pada 

orang lain, memecahkan masalah secara efektif, melakukan tekhnik relaksasi, 

latihan seimbang dan aktifitas konstruksi. Sedangkan untuk mekanisme koping 

maladaptif merupakan respon yang menghambat fungsi integrasi, memecah 
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pertumbuhan, menurunkan otonomi dan cenderung menguasai lingkungan. 

Contohnya seperti makan yang berlebihan/tidak makan, bekerja yang 

berlebihan, dan menghindar. 

 

Rice (2000) mengklasifikasikan strategi koping menjadi dua yaitu combative 

coping dan preventive coping. Combative coping merupakan respon terhadap 

stresor yang dilakukan untuk menghilangkan atau menekan stresor dan koping 

ini dilakukan saat stresor sudah diterima oleh individu. Sedangkan preventive 

coping merupakan usaha proaktif dari individu yang dilakukan untuk mencegah 

stresor sebelum terjadi. Riggio (2003) juga mengemukakan strategi koping 

menjadi: individual coping yaitu usaha yang dilakukan oleh individu baik secara 

behavioral dan kognitif yang digunakan untuk mengatur tuntutan internal dan 

konflik yang telah melewati sumber koping individu, contohnya yang paling 

banyak digunakan seperti olah raga, diet, dan melakukan relaksasi untuk 

mengurangi tegangan yang bersifat negative. Organizational coping merupakan 

strategi koping yang berupa langkah-langkah yang dilakukan oleh organisasi 

untuk mengurangi level stres pada organisasi terutama pada pegawai (Burke 

dalam Riggio, 2003) meliputi perbaikan dalam pekerjaan, perbaikan dalam 

pelatihan, orientasi pegawai, meningkatkan sense of control pegawai, 

mengurangi hukuman pada pegawai, menghilangkan kondisi yag 

membahayakan, membangun dukungan, membangun iklim kerja sama antar 

pegawai dan memperbaiki komunikasi.  

 

2.3 Shift Kerja 

Shift kerja merupakan batasan dimana seorang pekerja memiliki jam kerja setiap 

harinya. Jam kerja ini yang akan mengatur seluruh aktivitas setiap harinya dan 

mempengaruhi produktivitas dari pekerjaannya. Jam kerja di Indonesia telah 

diatur dalam UU No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, serta pada setiap 

perusahaan telah ditetapkan juga dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB). 

2.3.1 Sistem Shift Kerja 

UU No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, khususnya pada pasal 77 

sampai dengan pasal 85 telah mengatur tentang jam kerja di Indonesia. Pada 

Tingkat Stres ..., Sawiti Retno Utami, FIK UI, 2015



18 
 

  Universitas Indonesia 
 

pasal 77 ayat 1 mewajibkan setiap pengusaha untuk melaksanakan ketentuan 

jam kerja yang telah diatur dalam 2 sistem yaitu waktu kerja per-hari selama 7 

jam dengan 1 jam masuk waktu istirahat, masa kerja selama 6 hari (senin-sabtu) 

dan waktu kerja per-hari 8 jam dengan 1 jam masuk waktu istirahat, masa kerja 

selama 5 hari (senin-jumat).  

  

Sistem kerja ini juga diatur dalam UU No. 13 tahun 2003 dalam pasal 85 ayat 2 

yang mengecualikan sistem kerja ini dalam sector usaha atau pekerjaan tertentu 

seperti pekerjaan pengeboran minyak lepas pantai, sopir angkutan jarak jauh, 

pekerjaan di kapal (laut) atau penebangan hutan. Maka untuk sistem kerja yang 

telah ditetapkan tersebut dan dilakukan secara terus menerus  diatur dalam 

Kepmenakertrans No. Kep-233/Men/2003 tahun 2003 tentang Jenis dan Sifat 

Pekerjaan yang Dijalankan Terus Menerus. Dalam penerapannya maka sistem 

kerja tersebut dijalankan dengan pembagian waktu kerja ke dalam shift-shift. 

  

Sistem kerja ini menurut perputaran waktu dapat diatur dalam berbagai macam 

cara, umumnya dalam 1 hari (24 jam) dibagi menjadi 3 shift dengan panjang 

waktu kerja yang sama(Grandjean, 1986 dalam Nurmianto, 2004).  

a. Jadwal kerja 3 (tiga) shift dalam 4 Group 

Penjadwalan ini dilaksanakan pada pekerjaan yang beroperasi penuh selama 

24 jam sehari dan sepanjang tahun dengan waktu libur hanya pada hari Raya 

Idul Fitri dan Tahun Baru. Shift 1 (pagi): Pukul . 07.00 – 15.00 , Shift 2 (sore) : 

Pukul.15.00 – 23.00 , Shift 3 (malam) : Pukul. 23.00 – 07.00. Urutan Putaran 

shift  : Shift 3 - Shift 2 - Shift 1, Pergesaran Shift menuju dan setelah Shift 3 

karyawan mendapat libur lebih banyak  ( 2 hari ) sebelum memasuki jadwal 

shift 1. Dua hari sebelum  libur sebelum shift 3, aktual libur adalah 1 hari. Satu 

harinya lagi merupakan hari pertengahan, tapi karyawan harus mulai masuk 

pada malam harinya (Pukul. 23.00). 

b. Jadwal kerja 3 (tiga) shift dalam 3 Group 

Penjadwalan sistem ini memberikan waktu istirahat lebih teratur dibanding 

dengan penjadwalan 4 grup, dan biasanya penjadwalan ini memerlukan 
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karyawan yang lebih sedikit. Jam kerja perhari 7+1 (7 jam kerja, 1 jam 

istirahat), kecuali hari sabtu 5 jam kerja dengan total 40 jam dalam 1 minggu. 

Waktu memulai shift fleksibel, untuk shift 1 (pagi) bisa memulai pukul 06.00 

atau pukul 07.00 , shift  selanjutnya menyesuaikan, Putaran shift 3-2-1, 

Penjadwalan ini juga dapat digunakan pada penjadwalan 2 grup dalam 2 shift . 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kep.102/MEN/2004, Pasal 3 ayat 1, “Waktu 

Kerja Lembur hanya dapat dilakukan paling banyak 3 jam dalam 1 hari dan 14 

jam dalam 1 minggu”. Untuk shift 1 dapat diberlakukan Long shift (Pukul 

07.00-19.00) dengan istirahat maksimal individu 15 jam/minggu. 

c. Jadwal kerja Long shift 

Penjadwalan ini biasa digunakan untuk sistem kerja security  ataupun 

karyawan yang sudah melakukan perjanjian kerja dengan pihak manajemen 

perusahaan. Sistem jadwal kerjanya menggunakan formasi 2-2-2, yaitu dalam 

1 minggu kerja terdiri dari 2 hari shift 1 dan 2 hari shift 2, dan 2 hari libur. 

Shift I: Senin – Kamis: Jam 08.00- 20.00 wib; Sabtu – Minggu: Jam 08.00 - 

20.00 wib; Istirahat: Jam 12.00 - 13.00 wib; Break: Jam 17.00 - 17.05 wib; 

Jumat: Jam 08.00 - 20.00 wib; Istirahat: Jam 11.45 - 13.15 wib; Break: Jam 

17.30 - 17.35 wib. Shift II: Senin – Jumat: Jam 20.00 - 08.00 wib; Sabtu – 

Minggu: Jam 20.00 - 08.00 wib; Istirahat: Jam 00.00 - 01.00 wib; Break: Jam 

05.00 - 05.05 wib.  

d. Ketentuan Jam Kerja Lembur 

Pemerintah memberikan batasan maksimal bagi setiap perusahaan dalam 

memberikan waktu lembur bagi karyawannya dan memberikan syarat untuk 

memberikan kerja lembur berupa: ada perintah tertulis, pekerja setuju untuk 

melaksanakan kerja lembur, adanya rincian pelaksanaan kerja lembur, dan 

adanya bukti tanda tangan kedua belah pihak. Bagi perusahaan yang 

menerapkan sistem tersebut mempunyai kewajiban untuk: membayar upah 

kerja lembur, memberikan kesempatan para pekerja untuk beristirahat 

secukupya, memberikan makanan dan minuman sekurang-kurangnya 1400 

kalori apabila waktu lembur selama 3 jam atau lebih, dan pemberian makanan 

dan minuman tersebut tidak boleh digantikan dengan uang.  
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2.3.2 Karakteristik Shift Kerja 

Terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam membuat shift kerja 

seperti jenis shift (pagi, siang, malam), panjang waktu tiap shift, waktu dimulai 

dan diakhirinya satu shift, distribusi waktu istirahat dan arah transisi shift. Shift 

kerja memiliki 2 karakteristik yaitu jenis rotation (perputaran) dan jenis 

permanent (tetap). Pada perputaran shift (rotation) ada 2(dua) hal yang harus 

diperhatikan (Nurmianto, 2004): Kekurangan waktu istirahat dan tidur bisa 

diminimalkan sehingga meminimalkan terjadinya kelelahan kerja serta sediakan 

waktu untuk berada dengan keluarga dan bersosialisasi. Knauth (1988) dalam 

jurnal The Design of Shift Sistems mengemukakan bahwa terdapat 5 (lima) 

faktor utama yang harus diperhatikan dalam shift kerja, seperti jenis shift (pagi, 

sore, malam), panjang waktu tiap shift , waktu dimulai dan diakhirinya satu shift 

, distribusi waktu istirahat, arah transisi shift.  

 

Hal yang harus diperhatikan dalam mendesain shift kerja yaitu, setidaknya ada 

jarak 11 jam antara permulaan dua shift yang berurutan, seorang pekerja tidak 

boleh lebih dari tujuh hari berturut-turut (seharusnya 5 hari kerja dan 2 hari 

libur), menyediakan libur diakhir pekan (minimal 2 hari), rotasi shift mengikuti 

arah matahari, dan membuat jadwal yang sederhana dan mudah diingat.  

 

2.3.3 Perputaran dan Rekomendasi Shift Kerja 

Dalam pembuatan jadwal Shift kerja perlu memperhatikan aspek-aspek yang 

mempengaruhinya seperti: Pekerja Shift malam sebaiknya berusia 25-50 tahun, 

Pekerja yang memiliki masalah dalam pencernaan dan masalah emosi yang 

tidak stabil disarankan tidak ditempatkan pada shift malam, Lokasi tempat 

tinggal karyawan yang tidak ramai aksesnya tidak diizinkan untuk dipekerjakan 

pada shift malam, Sistem shift 3 rotasi berganti pada pukul 06.00-14.00-22.00 

lebih baik diganti dengan 07.00-15.00-23.00 atau 08.00-16.00-24.00, Jadwal 

rotasi pendek lebih baik daripada rotasi panjang karena menghindari kerja 

malam secara terus menerus, Rotasi yang baik 2-2-2 (metropolitan pola) atau 2-

2-3 (continental pola) (Grandjean,1986 dalam Nurmianto, 2004). Kerja malam 3 
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hari secara berturut-turut harus diikuti dengan waktu istirahat paling sedikit 24 

jam, perencanaan jadwal shift meliputi akhir pekan dengan 2 hari libur 

berurutan, tiap waktu istirahat per shift disediakan waktu untuk cukup makan.  

 

2.3.4 Manajemen Jadwal Istirahat Satu Periode Hari Kerja 

Waktu istirahat sangat diperlukan bagi pekerja untuk mengembalikan stamina 

seusai bekerja. Jumlah waktu istirahat yang diperlukan bagi pekerja sebesar 

15% dari seluruh total waktu kerja yang disesuaikan dengan jenis pekerjaannya. 

Untuk jenis pekerjaan normal fisik berat dan kasar dapat menghabiskan waktu 

istirahat sebesar 30% dari seluruh total waktu kerja. Upayakan lebih sering 

untuk beristirahat pendek sekitar 3-5 menit itu lebih baik dari jarang istirahat, 

dan istirahat pendek dan sering ini dapat menimbulkan dampak yang baik 

daripada waktu istirahat sekaligus dalam waktu yang panjang (Nurmianto, 

2004). 

 

2.4 Peran Perawat dalam Kesehatan Kerja  

Perawat Kesehatan Kerja atau yang biasa disebut dengan perawat Occupational 

Health Nursing (OHN) merupakan salah satu area pelayanan keperawatan 

komunitas pada level advance (lanjut) dan pelayanan yang diberikan merupakan 

pelayanan spesialistik (Ervin, 2008). Pelayanan ini berfokus pada kegiatan 

promosi, proteksi dan pemulihan kesehatan tenaga kerja yang berhubungan 

dengan keselamatan dan lingkungan kerja yang sehat (KONAS I PERKESJA, 

2014). Perawat Kesehatan Kerja ini bisa didefinisikan dengan perawat pemberi 

pelayanan dengan pengaplikasian konsep dan berbagai disiplin ilmu pada tenaga 

kerja, kelompok kerja dan pada keluarga.  

 

Standar Profesi Perawat Kesehatan Kerja menurut AAOHN 1999 meliputi: 

Pengkajian (Assesment), ini merupakan standar umum yang harus dilakukan oleh 

seorang perawat dan biasanya pengkajian ini dilakukan secara sistematis terhadap 

status kesehatan pekerja, keluarga dan kelompok. Hal yang menjadi kriteria 

umum yang dilakukan oleh perawat saat melakukan pengkajian berupa; status 

kesehatan pekerja (data objektif dan data subjektif), metode pengumpulan data 
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yang benar untuk memperoleh informasi dari pekerja, petugas kesehatan kerja 

lainnya dan lingkungan kerja itu sendiri, penggunaan data awal untuk menentukan 

masalah keperawatan (diagnosis keperawatan), mengkomunikasikan hasil 

pengkajian sesuai dengan wewenang, menyimpan data dengan baik dan dapat 

ditinjau kembali dengan mempertahankan kerahasiaan.  

 

Selanjutnya yaitu penegakan diagnosis keperawatan oleh perawat dalam 

kesehatan kerja yang memiliki kriteria umum yang dilakukan yaitu: menetapkan 

diagnosis berdasarkan pengkajian yang telah dilakukan, melakukan validasi 

diagnosis dengan pekerja dan petugas kesehatan lainnya, menetapkan label 

diagnosis actual, potensial dan risiko, serta mendokumentasikan diagnosis secara 

siste,atis untuk perencanaan, imtervensi dan evaluasi program. Standar yang 

ketiga yaitu tentang Identifikasi hasil program (Outcome), kriteria umum yang 

dilakukan oleh perawat yaitu menentukan kriteria hasil berdasarkan diagnosis 

yang telah ditetapkan, menformulasikan kriteria hasil yang spesifik dapat diukur 

dan ada waktu pencapaian didasarkan kepada tenaga dan sumber daya yang 

tersedia, mengkomunikasikan hasil kepada pihak terkait sebagai bagian dari 

program berkelanjutan, dan mendokumentasikan hasil sebagai penilaian dari 

target dan sifatnya objektif.  

 

Kemudian standar perencanaan yang merupakan program comprehensive dan 

diformulasikan dalam pencapaian target, dimana standar ini memiliki kriteria 

umum yang biasanya dilakukan oleh perawat yang meliputi penyusunan 

perencanaan yang didasarkan dari hasil diskusi dengan pihak terkait, lalu 

menyusun perencanaan yang sesuai diagnosis keperawatan yang telah ditetapkan, 

penyusunan perencanaan harus didasarkan pada SMART Spesifik, Measurable, 

Acxhievement, Reasonable and Time), serta mendokumentasikan perencanaan dan 

memodifikasi sesuai kebutuhan.  

 

Standar yang berikutnya yaitu implementasi yang dilakukan oleh perawat adalah 

Melakukan implementasi dengan strategi tindakan mandiri, kolaborasi, observasi, 

pendidikan kesehatan dan rujukan. Melakukan implementasi dengan strategi 
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tingkat pencegahan primer, sekunder dan tersier serta mendokumentasikan dan 

mengkomunikasikan implementasi dengan pihak terkait. Lalu standar yang 

keenam yaitu tentang evaluasi, dimana kriteria umum yang dilakukan perawat 

yaitu melakukan evaluasi dengan membandingan hasil dengan standar, melakukan 

evaluasi secara berkelanjutan, dan mendokumentasikan dan mengkomunikasikan 

hasil evaluasi dengan pihak terkait.  

 

Standar yang selanjutnya yaitu pengembangan professional dimana standar ini 

dilakukan untuk meningkatkan professional dan kompetensi para perawat OHN 

dengan mengikuti kegiatan seperti seminar, pelatihan dan pendidikan 

berkelanjutan. Selain itu terdapat standar kolaborasi dimana standar ini 

merupakan bentuk kerjasama antar perawat OHN dengan pekerja, pimpinan dan 

multidisiplin lain dalam pelaksanaan program promotif, preventif , kuratif dan 

rehabilitative untuk memastikan lingkungan yang aman. Adapula manajemen 

sumber daya, penelitian untuk menunjang pengembangan kesehatan kerja, dan tak 

lupa yang paling penting adalah etik yang dijadikan sebagai panduan dalam 

mengambil sebuah keputusan dan melakukan penyelesaian masalah selama 

praktik.  

 

Setelah memiliki standar dan kriteria untuk perawat OHN, mereka juga memiliki 

peran dan kompetensi sebaga perawat OHN. Peran dan kompetensi ini akan 

dibagi menjadi 2 (dua) ( KONAS I PERKESJA, 2014) yaitu peran dan 

kompetensi perawat OHN generalis serta peran dan kompetensi perawat OHN 

Spesialis. Peran dan kompetensi perawat OHN generalis yaitu: pertama sebagai 

pemberi pelayanan kesehatan (Care Provider), dan kompetensi yang harus 

dimiliki: memberikan pelayanan keperawatan secara langsung dan melalui 

pendekatan proses keperawatan, menerapkan proses keperawatan untuk asuhan 

keperawatan baik individu ataupun keluarga, memberikan pertolongan pertama 

yang sesuai dengan protocol pengobatan, melakukan pemeriksaan fisik, 

memahami protocol imunisasi, melakukan penanganan kegawatdaruratan yang 

umum terjadi ditempat kerja, memiliki pengetahuan tentang trend  dan isu 

kesehatan terkini, memiliki tanggung jawab hukum dan etika, memiliki 
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pengetahuan tentang standar praktek profesi perawat kesehatan kerja dan kode 

etik, memiliki pengetahuan tentang UU, peraturan, kebijakan pemerintah tentang 

praktik keperawatan khususnya praktik keperawatan kesehatan kerja, memiliki 

pengetahuan tentang dokumentasi keperawatan untuk memenuhi aspek etik dan 

legal, membuat sistem tanggap darurat, mampu memastikan kesiapan dan 

kelengkapan peralatan medis dan P3K, melakukan drill and exercise  secara 

periodic untuk perbaikan berkelanjutan.  

 

Yang kedua yaitu peran sebagai penemu kasus (Case Finder), dimana kompetensi 

yang harus dimiliki yaitu memahami hubungan antara status kesehatan pekerja 

dan lingkungan kerja, memiliki pengetahuan tentang operasional pabrik (instituisi 

kerja), proses manufaktur, dan jenis-jenis pekerjaan yang lainnya, 

mengidentifikasi bahaya potensial / Helath Hazard di tempat kerja, melakukan 

identifikasi dan penilaian risiko potensi bahaya (hazard) di tempat kerja, 

mengetahui dampak potensi bahaya ditempat kerja, memberikan rekomendasi 

yang tepat terhadap pengendalian bahaya di tempat kerja, memiliki pengetahuan 

tentang toksikologi, epidemiologi, dan prinsip-prinsip ergonomis, memahami 

upaya control yang tepat, teknik, administrasi, dan peralatan pelindung untuk 

mencegah eksposur berbahaya bagi kesehatan di tempat kerja, serta memahami 

peran dan bekerjasama dengan kelompok lintas fungsional lainnya sebagai bagian 

integral dari tim inti multi disiplin kesehatan kerja.  

 

Peran yang selanjutnya yaitu perawat pendidik (Nurse Educator) yang memiliki 

kompetensi mampu mengidentifikasi kebutuhan belajar pekerja, membuat 

rancangan promosi kesehatan termasuk pendidikan kesehatan, merancang media 

promosi kesehatan yang akan digunakan, menggunakan strategi 

pembelajaran/pendidikan/pelatihan yang sesuai untuk pekerja termasuk pekerja 

dengan sistem Shift, melakukan pendidikan/pelatihan sesuai dengan tujuan dan 

sasaran, mengevaluasi keberhasilan program pendidikan/pelatihan serta 

mengembangkan modul-modul pelatihan berkelanjutan.  
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Peran yang kelima yaitu sebagai pemberi layanan konseling (counselor) yang 

memiliki kompetensi seperti mengidentifikasi kebutuhan emosional/psikososial 

pekerja, melaksanakan konseling, melakukan rujukan yang tepat untuk pekerja 

yang memiliki masalah psikososial, memiliki kemampuan mendengar aktif, serta 

memberikan pelayanan keperawatan kegawatdaruratan psikososial (pekerja 

dengan masalah psikososial). Selanjutnya yaitu peran sebagai peneliti 

(researcher) yang memiliki kompetensi melaksanakan penelitian, 

mengaplikasikan hasil-hasil yang berhubungan dengan penelitian pelayanan 

keperawatan kesehatan kerja, mengumpulkan, menganalisis data dari berbagai 

sumber termasuk data yang bersumber dari Kementrian Tenaga Kerja, serta 

menguasai trend isu yang berhubungan dengan keperawatan kesehatan kerja serta 

isu-isu kesehatan pekerja, merencanakan, mengembangkan dan melakukan 

survey.  

 

Peran perawat OHN generalis yang terkahir adalah tanggung jawab hukum dan 

etika yang memiliki kompetensi memahami peraturan dan perundangan yang 

berlaku terhadap keselamatan dan kesehatan kerja, memahami aspek legal dalam 

memberikan pelayanan keperawatan kesehatan kerja, memahami standar profesi 

dan etika, memahami batasan hubungan perawat dengan klien serta menghormati 

hak-hak klien. Untuk peran dan kompetensi perawat OHN spesialis pada dasarnya 

sama dengan perawat generalis namun ada beberapa kompetensi tambahan yaitu 

pada peran pemberi pelayanan kesehatan (Helath Provider) kompetensi yang 

dimiliki seperti mendengar aktif, manajemen alergi, reduksi kecemasan, support 

pembuatan keputusan terhadap masalah klien, keperawatan tindak 

kegawatdaruratan, support emosional, managemen lingkungan: komunitas, safety, 

skrining kesehatan, bimbingan system kesehatan, managemen 

imunisasi/vaksinasi, perlindungan kejadian infeksi, pendidikan kesehatan untuk 

orang tua dengan anak remaja, orang tua dengan perawatan anak dan keluarga, 

perawatan sebelum persalinan, monitoring system pernapasan, identifikasi risiko, 

perlindungan NAPZA, treatment  pengguna NAPZA, termasuk melakukan 

rujukan, managemen teknologi, triage: disaster, manajemen berat badan, bantuan 

mengurangi berat badan dan perawatan luka.  
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2.5 Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Kerangka Teori

Faktor risiko dan bahaya 

di tempat kerja 

Strategi Koping pada 

Pekerja shift panjang 

Kurangnya waktu 

istirahat 
 Faktor kimia 

 Faktor biologi 

 Faktor fisik 

 Faktor ergonomi dan 

pengaturan kerja: Jam 

kerja memanjang 

 Faktor psikologis 

(Depnaker, 2004) Stres 

- Ringan  

- Sedang  

- Berat  

(Cooper, 2003) 

Gaya hidup 

Pekerja Agregat Beresiko 

Adaptif Maladaptif 
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BAB 3 

Kerangka Konsep Penelitian 

 

Bab ini menjelaskan tentang kerangka konsep dan definisi operasional yang 

mencakup tentang variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini. 

 

3.1 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Tabel 3 Kerangka Konsep 

 

Keterangan 

   : Variabel yang diteliti 

 

 

 

 

 

 

Variabel Penelitian 

1. Karakteristik Pekerja: 

umur dan masa kerja 

2. Tingkat Stres Pekerja: 

berat dan ringan 
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3.2 Definisi Operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Cara Ukur Skala 

Ukur 

Hasil Ukur 

Tingkat 

Stres 

Kerja 

Tingkatan stres 

yang dialami 

oleh pekerja 

merupakan 

dampak dari 

stres kerja yang 

ditimbulkan 

oleh stresor 

dalam pekerjaan 

tersebut 

(Tarwaka, 2010) 

Kuesioner Gejala 

Stres Kerja 

Perhitungan 

Gejala Stres 

Kerja dengan 

27 pernyataan 

dengan pilihan 

jawaban 

menggunakan 

skala likert 

yaitu untuk 

pernyataan 

positif: 

 Selalu= 4 

 Sering= 3 

 Kadang-

kadang= 2 

  Tidak 

pernah= 1 

 

Untuk 

pernyataan 

negative: 

 Selalu= 4 

 Sering= 3 

 Kadang-

kadang= 2 

  Tidak 

pernah= 1 

 

 

Ordinal  

 

 

1. Stres 

ringan  

(apabila 

hasil ≤  

mean= 

55, 75)  

2. Stres 

berat 

(apabila 

hasil 

perhitung

an ≥ 

mean  

55,75) 

  

Jam kerja 

 

 

 

 

Waktu yang 

dibutuhkan oleh 

pekerja dalam 

melaksanakan 

pekerjaannya 

(UU No. 13 

tahun 2003) 

Kuesioner (Data 

demografi) 

Mengisi isian 

yang kemudian 

akan 

dikalkulasikan 

menurut UU No. 

13 tahun 2003 

 

Total  

Penambahan 

jam kerja diluar 

waktu kerja 

normal 40 

jam/minggu 

(tambahan 

maksimal 14 

jam/minggu) 

 

 

Nominal  1. Pagi 

2. Malam 

 

Usia Lama waktu 

hidup seseorang 

sejak dilahirkan 

Kuesioner (Data 

demografi) 

 

 

 

 

  

Mengisi pada 

bagian data 

demografi 

dengan isian 

kemudian 

diklasifikasikan 

menurut 

Keputusan 

Menteri Tenaga 

Kerja dan 

Transmigrasi 

No. 

Kep.250/MEN/

Ordinal  1. 17-25 

tahun 

2. 26-35 

tahun 

3. 36-45 

tahun 

4. 46-55 

tahun 

 

(Departemen 

Kesehatan 

RI, 2009) 
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XII/2008 

Masa 

kerja 

Hubungan kerja 

yang terjadi 

karena adanya 

perjanjian kerja 

antara 

pengusaha dan 

pekerja/buruh 

(UU No. 13 

Tahun 2003 

Pasal 50) 

Kuesioner (Data 

demografi) 

Mengisi pada 

bagian data 

demografi 

dengan isian 

Nominal  1. Singkat 

(< 1 

tahun) 

2. Sedang  

(1-5 

tahun) 

3. Lama 

(> 5 

tahun) 

 

(Penelitian 

Putri , 2010) 
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BAB 4 

Metodologi dan Prosedur Penelitian 

 

Bab ini menjelaskan mengenai desain penelitian, populasi, sampel, prosedur 

penelitian, uji instrumen, alat pengumpul data sampai rencana analisis data. 

 

4.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian Deskriptif menggunakan pendekatan Cross Sectional karena pada 

penelitian ini peneliti ingin mengetahui tentang tingkat stres berdasarkan jam 

kerja pada pekerja shift panjang di perusahaan X Tangerang. Penelitian ini juga 

dilakukan dalam sekali waktu pengambilan data (Dahlan, 2010).  

 

4.2 Populasi dan Sampel 

 4.2.1 Populasi Penelitian  

Merupakan keseluruhan subjek analisis yang karakteristiknya akan diduga 

(Sabri & Hastono, 2014). Pada penelitian populasinya adalah bagian gudang dan 

produksi di perusahaan X Tangerang sebesar 100 karyawan (Bagian HRD 

perusahaan, 2015). 

4.2.2 Besar Sampel 

Sampel merupakan sebagian unit dari populasi yang ciri-cirinya akan diukur 

atau diselidiki (Sabri & Hastono, 2014). Untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling kuota 

dimana teknik ini dilakukan untuk menentukan sampel dari sebuah populasi 

yang memiliki ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. Teknik 

ini tidak mementingkan adanya perbedaan antar anggota sampel yang lain. 

Peneliti menggunakan teknik non probability sampling  karena  peneliti tidak 

memiliki kerangka sampling atau daftar sampling untuk random sampling, dan 

tidak ada pengelompokkan dalam kategori untuk cluster sampling , maka 

peneliti menentukan untuk mengambil teknik quota sampling ( Kriyantono, 

2012).  
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Pada penelitian ini terdapat 2 (dua) kriteria sampel yaitu kriteria inklusi dan 

kriteria eksklusi. Dimana kriteria ini digunakan untuk menyaring sampel yang 

tersedia dalam populasi dijadikan responden atau tidak. Kriteria inklusi 

merupakan kriteria yang dilihat untuk menentukan karakteristik dan syarat 

menjadi sampel. Sedangkan kriteria eksklusi merupakan kriteria yang tidak 

memiliki syarat sebagai sampel penelitian.  

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah:  

a. Karyawan shift panjang 

b. Bekerja pada divisi gudang dan produksi 

Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah: 

Karyawan yang sakit saat penelitian berlangsung 

 

Besar Sampel dalam penelitian ini akan diukur menggunakan rumus Slovin : 

N 

      n =  

1 + Nα2 

Keterangan 

  n  : Perkiraan jumlah sampel 

  N  : Perkiraan jumlah populasi 

  α  : Standar skor sampel yang dipilih (10%) 

 

 

Perhitungan besar sampel 

100 

     n =  

1+ 100 x (0,1)2 

 

100 

    n =  = 50 karyawan 

2 

Besar sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebesar 50 orang yang 

artinya 50 orang dibutuhkan sebagai sampel agar 90% percaya dalam 
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melakukan estimasi prevalensi. Untuk antisipasi drop out  menurut 

Sastroasmoro (2008): 

   

   n  50 

  n =     =   = 55,55 dibulatkan menjadi 56 

   1 – f  1- 0,1 

 

Keterangan : 

 n` : Perkiraan jumlah sampel untuk antisipasi drop out 

  

 f : Perkiraan proporsi drop out (10%) 

 

Maka jumlah seluruh sampel yang dibutuhkan yaitu 55,55 orang yang 

dibulatkan menjadi 56 orang pekerja.  

 

4.3 Cara pemilihan sampel 

Peneliti mengunjungi 2 (dua) divisi yaitu divisi gudang dan produksi yang 

menjadi target responden. Total seluruh responden adalah 56 pekerja maka  

peneliti memisahkan pekerja pagi dengan pekerja malam masing-masing 

sebanyak 28 pekerja. Penelitian ini menggunakan 2 (dua) divisi, maka dari 

masing-masing pekerja pagi dan malam dibagi menjadi 2 (dua) yaitu 14 untuk 

divisi gudang dan 14 untuk divisi produksi. Setelah didapatkan pembagian 

responden peneliti menggunakan teknik insidental sampel untuk menentukan 

sampel, ini merupakan teknik sampel yang memilih responden secara kebetulan 

ditemui dan memenuhi kriteria untuk diteliti (Mulyatiningsih, 2014). 

4.4 Waktu dan tempat penelitian 

Waktu pengambilan data dan penelitian ini dalam satu periode saja karena desain 

penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Setiap kegiatan penelitian 

dimasukkan kedalam jadwal penelitian. Tempat penelitian ini dilaksanakan di 

Perusahaan X di Kabupaten Tangerang, khususnya perusahaan industri plastik. 

Peneliti memilih perusahaan ini karena menurut studi pendahuluan perusahaan ini 

merupakan salah satu perusahaan terbesar di kabupaten Tangerang yang memiliki 
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karyawan dengan kriteria yang dimaksud oleh peneliti. Menurut data BPS 

Provinsi Banten (2014) industri yang paling banyak di provinsi Banten yaitu 

industri karet, barang dari karet dan industri plastik. Selain itu pada studi 

pendahuluan juga disebutkan bahwa perusahaan ini belum pernah ada penelitian 

terkait stres kerja, dan menurut narasumber penelitian ini sangat diperlukan 

sebagai masukan dan evaluasi bagi kinerja manajerial perusahaan 

4.5 Etika Penelitian  

Sebuah penelitian harus memenuhi beberapa syarat agar dapat dilaksanakan, 

penelitian yang menggunakan subjek manusia harus memiliki etika dalam 

penelitian yang telah disusunnya. Dahlan (2010) menjelaskan bahwa penelitian 

dapat dikatakan memenuhi etika apabila dalam konteks ilmiah mengandung 

konsistensi, important, dan valid. Sedangkan secara etika harus memenuhi prinsip 

keadilan, prinsip manfaat dan prinsip menghormati orang lain. Apabila semua 

elemen tersebut telah terpenuhi maka penelitian tersebut dikatakan etis.  

 

4.6 Alat Pengumpul Data 

4.6.1 Alat pengumpul data 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data. Responden 

diminta kesediaannya untuk mengisi seluruh komponen yang tertera dalam 

kuesioner secara tertulis. Kuesioner tersebut terdiri dari 2 (dua) bagian, bagian 

A dan bagian B. Lembar pertama merupakan keterangan penelitian (pengenalan 

peneliti, maksud dan tujuan penelitian), kode responden, lembar persetujuan 

(untuk ditandatangani sebagai persetujuan menjadi responden), Bagian A 

merupakan petunjuk pengisian sedangkan bagian B yaitu tentang data demografi 

dan pernyataan mengenai tingkat stres pada pekerja. Lembar pertama kode 

responden diisi oleh peneliti dan selanjutnya lembar persetujuan diisi dan 

ditandatangani oleh responden, lalu responden mengisi bagian tingkat stres 

dengan pernyataan positif bernilai selalu= 4, sering= 3, kadang-kadang= 2, dan 

tidak pernah= 1. Untuk pernyataan negatif selalu= 4, sering= 3, kadang-kadang= 

2, tidak pernah= 1. Hasil ukurnya terdiri dari 2 (dua) kategori yaitu stres berat ( 

skor ≥ mean = 55,75 ) dan stres ringan ( skor < mean =  55,75 ).  
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Tabel 4.1 Distribusi pernyataan kuesioner 

 

No Komponen 
Nomor kuesioner 

Jumlah 
Positif Negatif 

1. Gejala stres yang terjadi pada 

sistem fisiologis tubuh  

 

Kuesioner 

bagian B 

1,2,3,4,5  

- 5 

2. Gejala stres yang terjadi pada 

sistem psikologis tubuh 

Kuesioner 

bagian B nomor 

6,7,8,9,10,12 

Kuesioner 

bagian B nomor 

11 

 

  

7 

3. Gejala stres yang terjadi pada 

sistem perilaku  

 

Kuesioner 

bagian B  

13,14, 15, 16 

Kuesioner 

bagian B nomor 

17 

5 

4. Gejala stres yang terjadi 

akibat faktor instrinsik 

pekerjaan 

Kuesioner 

bagian B nomor 

18,19,20,23  

Kuesioner 

bagian B nomor 

21,22 

6 

5 Gejala stres yang terjadi pada 

sistem sosial  

Kuesioner 

bagian B nomor 

25,26,27 

Kuesioner 

bagian B nomor 

24 

4 

Total  27 

 

 

4.6.2 Uji Instrumen  

Kuesioner yang digunakan dalam setiap penelitian melalui proses pengujian 

agar hasil penelitian dapat dipercaya dan akurat. Terdapat dua tahapan uji 

instrument yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Kuesioner ini menggunakan 

validitas konstruk (Dahlan, 2010) dimana sebuah kuesioner perlu dilakukan uji 

validitas dengan koefisien korelasi antar pernyataan dengan total pernyataan, 

teknik korelasi yang digunakan yaitu teknik korelasi Pearson Product Moment 

(Hastono, 2006):.  

Proses uji instrumen dilakukan kepada pekerja didivisi dan perusahaan yang 

sama dengan saat pengambilan data namun pekerjanya yang berbeda. Semua 

bagian kuesioner dilakukan uji validitas, reliabilitas dan uji keterbacaan. Uji 

keterbacaan ini dilakukan kepada seluruh responden untuk mengetahui apakah 

kuesioner tersebut dapat dimengerti oleh responden atau tidak. Pada saat uji 

keterbacaan dari 27 pernyataan yang belum dimengerti oleh pekerja ada 5 (lima) 

pernyataan yang kurang dimengerti oleh pekerja yaitu pernyataan nomor 4, 9, 
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16, 17 dan 27. Kemudian pernyataan tersebut didiskusikan dan diperbaiki 

dengan bimbingan dosen ahli.  

Hasil uji validitas kuesioner B (Gejala stres kerja) dinyatakan dari 27 pernyataan 

terdapat 9 pernyataan yang valid r ≥ 0,361 (kuesioner no 1, 3, 4, 9, 11, 12, 15, 

16, dan 17) dan terdapat 18 pernyataan tidak valid r ≤ 0,361. Setiap item 

pernyataan yang tidak valid dilakukan perubahan kalimat dan didiskusikan 

dengan dosen pembimbing.  

Uji reliabilitas dimana sebuah kuesioner dapat dipercaya dan konsisten bila 

diukur dua kali atau lebih terhadap masalah dan dengan alat ukur yang sama 

menggunakan Cronbach Alpha yang reliable apabila nilai Cronbach Alpha nya 

≥ 0,6 (Dahlan, 2010). Proses uji reliabilitas dilakukan oleh peneliti sendiri 

karena kuesioner ini merupakan buatan dari peneliti sendiri, yang menghasilkan 

dari 27 pernyataan semua dinyatakan reliable karena memiliki nilai Cronbach`s 

Alpha 0,673, nilai 0,673 > 0,6 maka seluruh pernyataan dinyatakan reliabel.  

4.7 Prosedur Pengumpulan Data  

Tahap-tahap pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Peneliti membuat proposal penelitian dan disetujui oleh dosen pembimbing. 

Kemudian diujikan dalam seminar proposal untuk mendapat persetujuan dari 

dosen penguji. Setelah mendapatkan izin dari dosen pembimbing, penguji dan 

fakultas, peneliti membuat surat izin penelitian kepada bagian KPS S1 FIK UI. 

Kemudian peneliti mengambil surat dari KPS S1 FIK UI untuk ditujukan kepada 

perusahaan tempat diadakannya penelitian, namun sebelum ditujukan ketempat 

yang bersangkutan peneliti harus melewati beberapa prosedur perizinan 

dikarenakan penelitian ini dilakukan berbeda provinsi dengan pusat studi.  

Selanjutnya peneliti melakukan perizinan ke Kepala Bagian Kesatuan Bangsa dan 

Politik (Kesbangpol) Kota Depok sebagai izin domisili pusat studi, lalu dari 

Kesbangpol Depok diberikan surat rujukan kepada Kepala Kesbangpol Provinsi 

Jawa Barat untuk mendapatkan surat izin kepada Kepala Kesbangpol Provinsi 

Banten, selanjutnya peneliti juga mengurus surat izin penelitian ke kantor 

Kesbangpol Kabupaten Tangerang dikarenakan tempat penelitian berlokasi di 
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Kabupaten Tangerang. Setelah melewati semua prosedur perizinan penelitian, 

peneliti mengajukan surat kepada Bagian HRD Perusahaan X Tangerang. Surat 

izin diproses selama 3 (tiga) hari untuk melakukan uji instrumen dan pengambilan 

data. Peneliti dibimbing oleh bagian HRD dalam proses penelitian, hal ini 

dimaksudkan agar tidak mengganggu waktu kerja para pekerja.  

Lalu setelah diberikan izin, peneliti memilih responden yang bekerja shift malam 

terlebih dahulu karena pekerja malam belum melakukan pergantian shift peneliti 

kemudian menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, setelah responden bersedia 

peneliti memberikan kuesioner untuk diisi. Selanjutnya setelah kuota responden 

shift malam telah terpenuhi peneliti menunggu pekerja shift pagi berganti shift dan 

melakukan prosedur yang sama. Semua kuesioner yang telah diisi dikembalikan 

kepada peneliti.  

4.8 Pengolahan Data dan Analisis Data 

Interpretasi kesimpulan sebuah penelitian harus mengacu dengan langkah-langkah 

dalam menganalisis data penelitian, langkah-langkah tersebut berupa tahap 

pertama editing dimana tahap ini dilakukan setelah peneliti mendapatkan semua 

data yang telah dikumpulkan untuk dikoreksi kembali dan seluruh kuesioner 

dikembalikan secara lengkap, tahap kedua yaitu koding merupakan pemberian 

kode pada data sehingga mudah dalam mengelompokkan data.  

Kode untuk variabel usia yaitu “1” 17-25 tahun, “2” 26-35 tahun, “3” 36-45 

tahun, “4” 46-55 tahun. Kode untuk masa kerja “1” untuk masa kerja > 1 tahun, 

“2” untuk masa kerja 1-5  tahun, “3” untuk masa kerja > 5 tahun. Kode untuk 

variabel jam kerja “1” untuk 44 jam/minggu, “2” untuk 60 jam/minggu, “3” untuk 

> 60 jam/minggu. Tahap ketiga yaitu entry  merupakan tahapan dimana data-data 

yang telah diberikan kode dimasukkan sesuai dengan kodenya kedalam program 

SPSS, tahap yang terakhir yaitu tabulasi  yang merupakan tahapan untuk 

mengelompokkan data sesuai dengan variabel.   
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Tabel 4.2 Analisis univariat 

 

4.9 Jadwal Kegiatan  

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan 

Kegiatan 

Bulan 

Okt  Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

Penyusunan 

proposal 

penelitian  

          

Pengumpulan 

dan seminar 

proposal 

penelitian 

          

Perizinan 

penelitian 

          

Penyusunan dan 

uji validitas dan 

reliabilitas 

instrument 

          

Pengumpulan 

data 

          

Penyusunan 

laporan hasil 

          

Pengumpulan 

hasil dan sidang 

akhir penelitian 

          

Variabel Jenis data Analisi data 

Usia Kategorik Proporsi 

Masa kerja Kategorik Proporsi 

Jam kerja Kategorik Proporsi 

Tingkat stres Kategorik Proporsi 
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BAB 5 

Hasil Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang pelaksanaan penelitian dan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti. Hasil penelitian ini berupa analisa univariat. 

Pelaksanaan penelitian menjelaskan mengenai pengambilan data, lokasi 

pengambilan data dan responden yang mengikuti penelitian. Hasil penelitian ini 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

5.1 Pelaksanaan penelitian 

Penelitian tingkat stres pada pekerja dengan jam kerja memanjang di perusahaan 

X Tangerang dilaksanakan pada tanggal 20 April 2015 disalah satu perusahaan 

swasta di Kabupaten Tangerang. Penelitian dilakukan oleh pekerja baik dari 

pekerja shift pagi atau pekerja shift malam dengan mengisi kuesioner terkait 

gejala stres kerja. Kuesioner yang telah dibagikan kepada pekerja untuk diisi 

dikembalikan lengkap sesuai dengan kriteria peneliti yaitu sebanyak 56 kuesioner.  

5.2 Penyajian hasil penelitian 

Hasil penelitian terdiri bagian 3 bagian yaitu gambaran umum perusahaan, 

karakteristik responden dan hasil pengukuran tingkat stres pekerja. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah jam kerja/waktu kerja, sedangkan variabel 

independen dalam penelitian ini adalah tingkat stres pekerja dan variabel 

confounding dalam penelitian ini adalah karakteristik pekerja yang terdiri dari usia 

dan masa kerja. Dalam penelitian ini semua variabel disajikan dalam analisa 

univariat.  

5.2.1 Gambaran umum perusahaan 

Perusahaan X merupakan perusahaan produksi kemasan plastik. Perusahaan X 

saat ini berlokasi di kabupaten Tangerang dengan jumlah seluruh karyawan 

sebanyak ± 900 orang. Pekerja yang diterima oleh perusahaan ini mulai dari usia 

± 20 tahun atau setelah lulus sekolah menengah atas dan sederajat. Pekerja di 

perusahaan X sebagian besar berjenis kelamin laki-laki hanya pada bagian 

kantor terdapat beberapa wanita. Peraturan perusahaan ini mengacu pada UU 

No. 13 tahun 2003 tentang hak dan kewajiban pekerja. Perusahaan X 

40 
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menetapkan jam kerja menjadi 3 (tiga) bagian yaitu jam kerja normal (07.00 – 

16.00), 3 (tiga) shift (pagi, siang, malam) dan 2 (dua) shift (pagi dan malam). 

Fasilitas yang dimiliki oleh perusahaan X terdiri dari jaminan kesehatan dan 

rekreasi.  

5.2.2 Karakteristik pekerja berdasarkan umur  

Tabel 5.1 Distribusi pekerja berdasarkan umur di Perusahaan X Tangerang Mei 

2015 (n=56) 

Kategori Umur Jumlah Persentase 

17-25 tahun 21 37,5 

26-35 tahun 28 50,0 

36-45 tahun 7 12,5 

45-55 tahun 0 0 

Total 56 100 

 

Penelitian ini diikuti oleh pekerja dengan usia minimal 19 tahun dan usia 

maksimal 39 tahun. Berdasarkan umur di perusahaan X Tangerang pekerja 

mayoritas berada pada fase dewasa awal yaitu usia 26-35 tahun. Rentang usia 

tersebut masuk dalam usia produktif. 

 

5.2.3 Karakteristik pekerja berdasarkan masa kerja 

Tabel 5.2 Distribusi pekerja berdasarkan masa kerja di perusahaan X Tangerang Mei 2015 

(n=56) 

 

 

 

 

Masa kerja pekerja dalam penelitian ini sebagian besar berada pada rentang 1-5 

tahun.  

 

 

 

 

Masa Kerja Jumlah Persentase 

> 1 tahun 4 7,14 

1-5 tahun 28 50,0 

> 5 tahun 24 42,86 

Total 56 100 
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5.2.4 Karakteristik pekerja berdasarkan jam kerja 

Tabel 5.3 Distribusi pekerja berdasarkan jam kerja di perusahaan X Tangerang Mei 2015 

(n=56) 

Kategori Jam Kerja 

Memanjang 

Jumlah Persentase 

Pagi 28 50,0 

Malam 28 50,0 

Total 56 100 

 

Pada variabel jam kerja kriteria dalam penelitian ini didapatkan persebaran 

merata pada masing-masing jam kerja. 

5.3 Hasil pengukuran tingkat stres  

5.4 Tabel frekuensi komponen variabel hasil pengukuran tingkat stres pada pekerja dengan 

jam kerja memanjang di perusahaan X Tangerang Mei 2015 (n= 56) 

Mean Median Modus Skewness 
Standar error 

Skewness 
Min-Maks 

55,75 57 57 0,304 0,319 40-78 

 

Berdasarkan tabel diatas perbandingan nilai Skewness dengan standar error 

= 0,957. Angka 0,957 berada diantara -2 sampai 2, hal tersebut 

menyatakan bahwa data tersebut dikatakan normal sehingga menggunakan 

cut off point yaitu mean. Nilai mean yang diperoleh yaitu 55,75 dengan nilai 

minimal 40 dan maksimal 78. Kriteria stres ringan apabila hasil pengukuran 

stres berada < 55,75 dan kriteria stres berat apabila hasil pengukuran stres 

berada ≥ 55,75. 

5.5 Tabel hasil pengukuran tingkat stres pekerja dengan jam kerja memanjang di 

perusahaan X Tangerang Mei 2015 (n= 56) 

 

Kategori 

Jam kerja 

memanjang 

 Stres  Total Mean 

Ringan Berat 

n % n % 

Pagi 11 39,28 17 60,72 100 
55,75 

Malam 15 53,57 13 46,43 100 

Jumlah 26 30 56  

 

Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan hasil bahwa pekerja pagi paling banyak 

mengalami stres berat dan pekerja malam mengalami stres ringan. 
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BAB 6 

Pembahasan 

Bab ini membahas dan menjelaskan hasil penelitian, keterbatasan penelitian dan 

implikasi penelitian bagi keperawatan. Penjelasan ini disesuaikan dengan tujuan 

penelitian dan hasil penelitian akan dibandingkan dengan teori yang ada serta 

hasil penelitian sebelumnya. Penjelasan ini akan membahas tentang 2 bagian yaitu 

gambaran institusi kerja dan interpretasi hasil penelitian. 

6.1 Profil institusi kerja 

Perusahaan X merupakan perusahan produksi kemasan plastik, perusahaan ini 

menggunakan sistem produksi jasa. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1989 yang 

awalnya memiliki lokasi di Jl. Jaya 25 Jakarta Barat dan di Cikande. Pada tahun 

2002 perusahaan ini bergabung menjadi satu dan berpusat di daerah Kosambi 

Kabupaten Tangerang. Semenjak 2002 hingga saat ini perusahaan terus 

mengalami perkembangan pesat, selain itu perusahaan ini merupakan perusahan 

industri plastik terbesar di Kabupaten Tangerang (Profil Perusahaan) dengan 

jumlah seluruh karyawan sebanyak ± 900 orang.  

 

Luas bangunan sampai dengan tahun 2015 9.000 m2 dengan luas area sekitar 9 – 

10 Ha. Dengan pembagian pekerja terdiri atas bagian kantor, blowing, printing, 

gudang, cutting, process, office boy, pengiriman, dan satpam. Pekerja yang 

diterima oleh perusahaan ini mulai dari usia ± 20 tahun atau setelah lulus dari 

sekolah menengah atas dan sederajat, dengan masa pensiun untuk wanita 52 tahun 

dan laki-laki 55 tahun. Seluruh pekerja di perusahaan ini hampir semua berjenis 

kelamin laki-laki dikarenakan para pekerja sebagian besar mengoperasikan mesin-

mesin besar dan berat, kecuali pada bagian kantor terdapat beberapa wanita. 

Peraturan Perusahaan ini mengacu pada UU No. 13 tahun 2003 tentang hak dan 

kewajiban  pekerja. Perusahaan ini menetapkan sistem jam kerja kantor (07.00 – 

16.00) sistem kerja 3 (tiga) shift pagi, siang dan malam, serta sistem kerja shift  

panjang yaitu 2 (dua) shift  pagi dan malam, dengan waktu pergantian shiftnya 

tiap 1 (satu) minggu. Asuransi kesehatan yang disediakan oleh perusahaan pada 

awalnya jamsostek dan mulai tahun 2015 dipindahalihkan menggunakan Badan 
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Pelayanan Jaminan Kesehatan (BPJS) yang diambil 0,5 % dari sistem reimbeurs 

atau potongan gaji pekerja dan selebihnya ditanggung oleh perusahaan.  

 

Kecelakaan kerja ditanggung oleh jamsostek dan BPJS Ketenagakerjaan, 

mengingat alat-alat yang digunakan untuk kegiatan produksi merupakan alat-alat 

berat maka perusahaan pun menyediakan pelayanan kesehatan umum untuk 

pekerja terdapat kotak P3K dimasing-masing departemen dan didistribusikan di 

departemen HRD dan untuk masalah kesehatan umum perusahaan bekerjasama 

dengan salah satu klinik kesehatan. Untuk pekerja pemeriksaan kesehatan hanya 

dilakukan pada saat melamar pekerjaan yaitu surat keterangan sehat. Perusahaan 

sampai saat ini belum memiliki perawat OHN untuk bekerja sama dalam masalah 

kesehatan pekerja, sehingga kesehatan pekerja belum ditangani dengan maksimal.  

 

Kegiatan yang diadakan oleh perusahaan selain menyediakan pelayanan kesehatan 

terdapat acara tour yang diadakan 2 tahun sekali, mengingat para pekerja juga 

membutuhkan kegiatan untuk melepas kepenatan selama bekerja. Menurut hasil 

wawancara dari salah satu pekerja (Februari, 2015) dimensi Health Hazard yang 

paling berpengaruh terhadap pekerja diperusahaan ini adalah dimensi psikologi 

dimana salah satunya diakibatkan karena jam kerja khususnya divisi gudang dan 

produksi yang mengalami jam kerja panjang ( 2 shift ), divisi ini selain memiliki 

jam kerja yang panjang juga memiliki tanggung jawab pekerjaan yang berat 

seperti mengoperasikan mesin besar dan berat (divisi produksi) dan mengangkat 

hasil produksi ke mobil (divisi gudang) hal ini yang dapat memicu terjadinya stres 

 

6.2 Interpretasi dan diskusi hasil  

Pekerja yang berpartisipasi dalam penelitian ini seluruhnya adalah laki-laki, hal 

ini dikarenakan sebagian besar pekerja di perusahaan X ini adalah laki-laki 

kecuali pada bagian kantor terdapat beberapa perempuan. Perbandingan antara 

laki-laki dan perempuan disini sekitar 1:100 (HRD perusahaan, 2015). Menurut 

kriteria inklusi peneliti pekerja yang menjadi responden adalah pekerja yang 

berada pada divisi produksi dan pergudangan sehingga seluruh responden 

dipastikan berjenis kelamin laki-laki. Peneliti berasumsi bahwa perusahaan 
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merekrut pekerja yang berjenis kelamin laki-laki dikarenakan proses produksi 

dan kegiatan kerja lebih dominan membutuhkan tenaga yang besar. Sehingga 

dalam penelitian ini seluruh pekerja yang menjadi responden berjenis kelamin 

laki-laki.  

Menurut Soeprapto (2003) pekerja wanita memiliki daya tahan tubuh yang 

berbeda dengan pria, biasanya pekerja pria lebih bisa mengerjakan hal yang 

berat dan membutuhkan banyak tenaga sedangkan pekerja wanita biasanya lebih 

dibutuhkan terkait keterampilan dan tidak membutuhkan banyak tenaga. 

Sebagai pekerja wanita (Nurmianto, 2004 ) memiliki standar internasional bagi 

pekerja malam yang salah satunya melindungi wanita dari penugasan malam 

hari atau shift malam. Mulyono (2000) meneliti terkait tingkat stres pada pekerja 

wanita sebagian besar berasal dari luar pekerjaan seperti masalah keluarga, hal 

ini ditunjukkan dengan hasil tingkat stres ringan-sedang dialami oleh pekerja 

wanita yang belum menikah sedangkan stres berat dialami oleh pekerja wanita 

yang sudah menikah.  

Hasil penelitian mendapatkan sebagian besar usia pekerja berada pada rentang 

26-35 tahun, usia ini menurut Departemen Kesehatan RI (2009) masuk kedalam 

usia dewasa awal. Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

No.Kep.250/MEN/XII/2008 usia pekerja ini masuk dalam kategori usia 

produktif. Perusahaan menetapkan bagi pelamar yang ingin bekerja di 

perusahaan tersebut yaitu berusia ± 20 tahun atau baru menyelesaikan studi 

pendidikan Sekolah Menengah Atas dan sederajat. Hal ini dipertimbangkan 

perusahaan mengingat dalam rentang usia dewasa awal atau usia produktif ini 

individu memiliki semangat yang tinggi, tenaga yang besar dan memiliki 

keinginan untuk bekerja keras.  

Hal ini didukung oleh Zhafira (2013) yang menyebutkan bahwa pada tahap 

dewasa awal ini dikenal sebagai masa yang produktif, masa terjadinya 

ketegangan emosional, masa ketergantungan, masa terjadinya perubahan nilai 

diri, penyesuaian diri dengan kehidupan baru. Sebelum seorang individu masuk 

dalam masa ini individu memiliki keterikatan yang kuat dengan teman sebaya, 

namun dimasa dewasa awal ini hal tersebut sudah mulai longgar mereka sudah 
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mulai selektif dalam berhubungan dengan seseorang yang biasanya hanya 

sepemahaman saja, dapat dikatakan pada masa dewasa awal ini individu lebih 

menempatkan kepentingan pribadi diatas kepentingan yang lainnya. Hal tersebut 

didukung oleh teori Erikson (dalam Koeswara, 2001) bahwa adanya 

kecenderungan maladaptif yang ditunjukkan oleh seseorang yaitu sikap acuh, 

merasa terlalu bebas sehingga tindakan pekerja tidak dapat terkontrol, ini 

merupakan sikap yang ditunjukkan para pekerja yang melebihi ketentuan 

pekerjaan.  

Peneliti berpendapat bahwa sebagian besar pekerja melakukan lembur dihari 

libur adalah  sikap yang berlebihan dan tidak terkontrol dalam pekerjaan, hal ini 

yang menimbulkan terjadinya stres kerja. Selain itu para pekerja dalam usia ini 

juga sudah memiliki rasa tanggung jawab baik untuk keluarga ataupun untuk 

pribadi. Greenberg (2004) menjelaskan bahwa semakin bertambahnya umur 

seseorang maka makin bertambah pula tanggung jawab yang dimiliki, seperti 

contohnya untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga, kebutuhan pribadi, 

saudara dll. Selain itu usia dewasa awal – dewasa akhir sering berperilaku 

konsumtif sehingga mempengaruhi pula tingkat kebutuhannya, sehingga 

menuntut para pekerja untuk bekerja lebih keras, hal inilah yang dapat memicu 

terjadinya stres kerja.  

Peneliti berasumsi bahwa usia produktif beresiko terjadinya stres kerja dimana 

seseorang sangat bekerja keras untuk memenuhi segala tuntutan baik secara 

pribadi ataupun dari keluarga, hal ini dapat menimbulkan sikap yang berlebihan 

terhadap pekerjaan sehingga dapat memicu datangnya stressor kerja baik berasal 

dari individu ataupun faktor yang lainnya. Oleh karena ini penting adanya 

identifikasi dini terhadap gejala stres kerja pada usia produktif tersebut.  

Sebagian besar pekerja berada pada masa kerja sedang yaitu 1-5 tahun. 

Suma’mur (2009) menjelaskan bahwa tenaga kerja mengalami tingkat kepuasan 

kerja setelah mencapai masa kerja 5 tahun dan setelah itu kepuasan kerja akan 

mengalami penurunan hingga tahun ke- 8, namun selanjutnya akan kembali 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat menjelaskan bahwa pada rentang masa 

kerja sedang tersebut pekerja berada pada tingkat kepuasan kerja yang tinggi 
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yang menuntut pekerja bekerja lebih keras dalam memenuhi kebutuhan dan 

kepuasan pekerja tersebut. Pada rentang masa kerja sedang ini pekerja belum 

terbiasa untuk menangani stressor yang muncul dikarenakan pekerja sedang 

berada pada tingkat kepuasan kerja. Hal ini menyebabkan pekerja untuk bekerja 

lebih keras dimasa kepuasannya tanpa memperhatikan stressor kerja yang 

dialaminya. Peneliti berpendapat bahwa masa kerja sedang ini merupakan masa 

kepuasan kerja para pekerja sehingga menuntut pekerja untuk lebih keras dalam 

pekerjaannya, karena tingkat kepuasan kerja sedang meningkat.  

Kalangit (2014) meneliti kelelahan kerja yang ternyata dapat ditimbulkan dari 

tingginya tingkat kepuasan kerja.Tingkat kepuasan kerja ini berada dalam masa 

kerja yang menyebabkan pekerja bekerja keras untuk memenuhi kepuasan kerja 

tersebut. Sehingga pekerja yang berada dalam rentang kepuasan kerja yang 

tinggi beresiko mengalami kelelahan kerja.  

Penelitian ini menghasilkan stres berat dialami oleh pekerja pagi dan stres 

ringan dialami oleh pekerja malam. Afif (2007) dalam penelitiannya 

menghasilkan bahwa tingkat stres terberat dialami oleh pekerja malam yang 

bekerja di warung-warung pinggir jalan. Achmad (2011) dalam penelitiannya 

juga menghasilkan bahwa pekerja yang mengalami dampak stres kerja adalah 

pekerja malam. Marchelia (2014) dalam penelitiannya terkait stres kerja ditinjau 

dari shift kerja pada pekerja yang memiliki 3 shift kerja juga menyimpulkan 

bahwa tingkat stres terberat terjadi pada pekerja dengan shift malam, dari 3 

(tiga) penelitian yang telah ada dapat disimpulkan bahwa pekerja yang 

mengalami stres berat dan dampaknya terhadap kesehatan adalah pekerja 

malam. 

Perbedaan hasil ini disebabkan karena perusahaan X menetapkan sistem jam 

kerja memanjang yang terdiri dari 2 (dua) shift yaitu pagi dan malam. Pekerja 

pagi mengalami stres berat dikarenakan tuntutan produksi yang banyak saat pagi 

hari yang berdampak bagi kesehatan fisik, tekanan masing-masing atasan yang 

biasanya lebih dikontrol pada pagi hari dan dapat berdampak pada kesehatan 

psikologis. Kemudian pekerja pagi sebagian besar melakukan lembur dihari 

minggu, menurut peraturan perusahaan sistem jam kerja memanjang ini adalah 5 

Tingkat Stres ..., Sawiti Retno Utami, FIK UI, 2015



46 
 

  Universitas Indonesia 
 

hari kerja full, hari sabtu setengah hari kerja,  hari minggu libur dan hari senin 

perputaran shift. Namun sebagian besar pekerja pagi selain mengambil jam 

lembur dihari minggu juga mengambil jam lembur disetiap harinya hingga 

melebihi 12 jam/hari. Hal inilah yang memicu terjadinya stres kerja pada 

pekerja pagi.  

Potensi yang terjadi terhadap pekerja dengan jam kerja memanjang ini juga 

dikarenakan responden berasal dari divisi produksi dan pergudangan dimana 

menurut studi pendahuluan dan saat berlangsungnya proses pengambilan data 

responden terpapar oleh faktor-faktor penyebab stres. Seperti vibrasi mesin 

produksi, gas, uap, bakteri, beban kerja yang berat, pekerjaan yang dilakukan 

secara berulang, tekanan dari atasan, serta sikap ergonomi dimana untuk bagian 

produksi dipastikan bahwa pekerja harus dapat fokus terhadap mesin sehingga 

sikap duduk pada saat bekerja sangat mendukung resiko datangnya stressor. 

Menurut International Labour Organization (2013) menyebutkan bahwa faktor-

faktor resiko penyebab stres dikelompokkan menjadi faktor fisik, kimia, biologi, 

ergonomi dan psikologis dapat menimbulkan masalah kesehatan bagi pekerja. 

Faktor yang diperoleh responden saat bekerja sangat beresiko menimbulkan 

gejala stres yang akan dirasakan bagi tubuh. Faktor-faktor tersebut selain 

memicu timbulnya stressor bagi pekerja juga dapat menimbulkan reaksi pada 

tubuh yang disebut dengan gejala stres.  

Menurut Anoraga (2009) gejala stres dikelompokkan menjadi 3  yaitu gejala 

stres ringan, sedang dan berat. Gejala berat yang ditunjukkan dapat berupa 

kematian, gangguan jiwa (psikosis), dan hilang kontak sama sekali dengan 

lingkungan sosial. Sedangkan gejala ringan sampai sedang dapat ditunjukkan 

sebagai berikut: 1) Gejala badan: meliputi sakit badan, sakit maag, gangguan 

pola tidur, nafsu makan menurun, dan lain-lain. 2) Gejala emosional: meliputi 

pelupa, sulit berkonsentrasi, sulit mengambil keputusan, cemas, khawatir, 

mudah marah, mudah menangis, gelisah, pandangan putus asa dan sebagainya. 

Sedangkan gejala sosial: meliputi menarik diri dari lingkungan dan pergaulan 

sosial, mudah bertengkar, membunuh dan banyak merokok/minum/makan. 
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Dampak yang terlihat pada pekerja pagi dalam penelitian ini yaitu sebagian 

besar ditimbulkan oleh gejala fisiologis yang merupakan kelelahan akibat 

penambahan jam lembur disetiap harinya dan dihari minggu, serta sikap kerja 

yang dilakukan oleh pekerja divisi produksi dalam mengoperasikan mesin 

produksi yang besar dan berat dan divisi gudang yang membutuhkan banyak 

tenaga. Lalu gejala dalam intrinsik pekerjaan seperti, tekanan atasan, tuntutan 

produksi yang mencapai target, beban kerja serta tanggung jawab terhadap 

atasan. Terakhir adalah gejala psikologis, ditunjukkan dengan sering marah 

tanpa alasan karena terganggunya pekerjaan, mudah tersinggung, sulit tidur dan 

sulit bersantai pada saat istirahat jam kerja. Peneliti berpendapat bahwa pekerja 

pagi mengalami stres berat dikarenakan penambahan jam lembur setiap hari dan 

di hari minggu, yang menimbulkan kelelahan fisik yang berdampak pada 

kurangnya pekerja menghadapi stressor yang ada sehingga timbullah stres kerja. 

Tidak adanya waktu istirahat juga menimbulkan stres kerja berat pada pekerja 

pagi.  

Untuk pekerja malam sebagian besar mengalami stres ringan, hal ini disebabkan 

karena pada jam malam atasan tidak semuanya mengontrol kegiatan produksi 

dan terbilang longgar, sehingga tuntutan dari atasan tidak terlalu besar. Dampak 

yang ditimbulkan dari stressor kerja sebagian besar ditimbulkan oleh gejala 

sosial dan fisiologis, hal ini dikarenakan pekerja malam kurang mengalami 

sosialisasi dengan rekan kerjanya sebab selesai shift malam dipergunakan untuk 

istirahat. Gejala fisiologis disebabkan oleh kelelahan bekerja diwaktu malam, 

dimana seharusnya tubuh beristirahat digantikan dengan tubuh yang harus 

bekerja.  

Peneliti berasumsi bahwa belum adanya perawat OHN diperusahaan juga dapat 

berkontribusi terhadap rendahnya pelayanan kesehatan pekerja sehingga pekerja 

kurang memperhatikan kesehatannya. Kurangnya pemahaman pekerja tentang 

kesehatan juga dapat memicu timbulnya prilaku yang tidak sehat dalam bekerja, 

hal ini merupakan faktor intrinsik pekerjaan yang belum secara maksimal 

dipenuhi oleh perusahaan untuk perbaikan dan peningkatan kesehatan bagi 

pekerja.  
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6.3 Keterbatasan penelitian 

Penelitian terkait tingkat stres pekerja dengan jam kerja memanjang di perusahaan 

X Tangerang ini tidak terlepas dari segala keterbatasan yang dialami oleh peneliti 

selama berlangsungnya penelitian. Berikut dijelaskan keterbatasan-keterbatasan 

yang dialami oleh peneliti: 

1. Izin dari perusahaan yang menganjurkan untuk tidak mengganggu jam kerja 

para pekerja, sehingga penelitian dilakukan pada saat pergantian shift.  

2. Pengurusan surat izin penelitian yang memerlukan waktu cukup lama karena 

lokasi penelitian dengan pusat studi berbeda provinsi 

 

6.4 Implikasi keperawatan 

6.4.1 Pelayanan keperawatan 

Hasil Penelitian tingkat stres pekerja ini diharapkan dapat menjadi dasar 

masukan untuk perawat komunitas khususnya perawatan pekerja (OHN) harus 

lebih memperhatikan setiap resiko yang dapat terjadi pada pekerja, dan lebih 

menjalankan tugas sebagai keperawatan komunitas yang tidak hanya 

memberikan pelayanan kuratif dan rehabilitatif tetapi harus juga diberikan 

perawatan preventif. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 

informasi bagi perawat dalam melakukan kegiatan intervensi dalam agregat 

pekerja, serta dapat diharapkan untuk perawat OHN dapat terlibat dalam 

masalah peningkatan kualitas kesehatan dari pekerja secara langsung dan penuh 

namun tidak lepas dari pengawasan pihak perusahaan.    

6.4.2 Pendidikan keperawatan 

Salah satu agregat terpenting dalam keperawatan komunitas adalah pekerja, 

agregat ini butuh pendidikan kesehatan serta pencerdasan terkait tingkat stres 

pekerja. Oleh karena itu hasil dari penelitian tingkat stres pada pekerja ini 

diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang relevan untuk perawat 

komunitas  dalam merubah perilaku hidup sehat kepada para pekerja yang 

sebagian besar kurang mengetahui tentang masalah kesehatan, serta 

meminimalkan adanya pekerja yang mengalami kecelakaan kerja. Untuk 

mahasiswa keperawatan untuk mempelajari lebih dalam terkait agregat pekerja 

dikarenakan pekerja juga memiliki resiko mengalami gangguan kesehatan.  
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6.4.3 Penelitian keperawatan 

Hasil Penelitian tingkat stres pekerja dengan jam kerja memanjang ini dapat 

digunakan sebagai informasi dasar dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 

Penelitian selanjutnya diharapkan bisa lebih menggambarkan hubungan antara 

faktor-faktor Health Hazard , perbedaan tingkat stres dengan perbedaan 

penambahan jam kerja dan hubungannya dengan dampak yang ditimbulkan 

terhadap kesehatan.  
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BAB 7 

Kesimpulan dan Saran 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan akhir laporan penelitian serta saran yang 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.  

7.1 Kesimpulan 

Faktor-faktor yang menyebabkan stressor pada pekerja bukan hanya dari Health 

Hazard tetapi faktor intrinsik pekerjaan juga dapat menimbulkan terjadinya stres 

kerja, contohnya adalah jam kerja yang memanjang. Jam kerja yang memanjang 

berkontribusi dalam memicu terjadinya stres kerja pada pekerja. Jam kerja 

memanjang ini perlu diperhatikan dalam penggunaannya dikarenakan penggunaan 

yang tidak terkontrol dapat menimbulkan stres yang berat pada pekerja dan dapat 

mengganggu berlangsungnya proses bekerja. Stres kerja berdampak langsung bagi 

kesehatan pekerja, produktivitas pekerja , serta tanggung jawab pekerja kepada 

perusahaan.  

 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini serta keterbatasan penelitian yang dimiliki , maka 

dapat direkomendasikan hal-hal sebagai berikut:  

7.2.1 Bagi Pekerja 

Hasil penelitian tingkat stres pekerja ini dapat dijadikan informasi dasar 

kesehatan individu dalam bekerja, sehingga dapat lebih memperhatikan waktu 

istirahat dan pengaturan hidup sehat. Lebih menjaga asupan makanan, 

pemanfaatan waktu istirahat baik saat istirahat kerja ataupun istirahat dirumah. 

Pekerja sebagai tenaga kerja yang dibayar oleh perusahaan memiliki kewajiban 

untuk mentaati seluruh peraturan perusahaan untuk dapat menghasilkan 

produktivitas yang baik, namun perlu diperhatikan bahwa pekerja juga memiliki 

hak memperoleh keadilan dan kesejahteraan sebagaimana mestinya seperti yang 

telah dijelaskan dalam UU No. 13 tahun 2003 tentang tenaga kerja. 
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7.2.2 Bagi Perusahaan  

Hasil pengukuran tingkat stres ini harus disosialisasikan kepada perusahaan dan 

pekerja untuk dapat mengantisipasi dan memberikan gambaran gejala stres kerja 

agar para pekerja dapat lebih memperhatikan kesehatannya. Perusahaan dapat 

menetapkan peraturan terkait jam lembur agar para pekerja tidak mengambilnya 

diwaktu senggang karena dapat mempengaruhi kualitas kesehatan dan 

produktivitas pekerja tersebut, atau dapat mengubah peraturan jam kerja 2 (dua) 

shift menjadi 3 (tiga) shift. Perusahaan dapat mengadakan kegiatan atau dapat 

bekerjasama dengan pelayanan kesehatan dalam mengurangi dampak stres 

kerja. Semua dapat berjalan dengan baik tanpa merugikan salah satu pihak 

apabila dapat diselaraskan antara kewajiban dan hak perusahaan, karena dampak 

buruk yang dialami oleh pekerja terhadap kesehatannya akan berdampak buruk 

pula pada produktivitas pekerja dalam bekerja. 

7.2.3 Bagi Penelitian  

Penelitian selanjutnya, dapat melakukan penelitian lebih rinci lagi terkait faktor 

yang dapat mempengaruhi perbedaan tingkat stres pada pekerja dengan 3 shift 

dan pekerja dengan 2 shift, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap stres kerja 

dengan alat ukur yang sama, jumlah sampel yang sama namun dengan desain, 

metode dan teknik penelitian yang berbeda.  
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